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TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP JUAL BELI SISA PIPA 
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 Jual beli merupakan salah satu bentuk ibadah dalam rangka mencari rezeki untuk 

memenuhi kebutuhan hidup yang tidak terlepas dari hubungan sosial, tetapi jual beli yang 

sesuai dengan syari‟at Islam. Jual beli pipa sisa yang digunakan dalam pemasangan AC di 

Kecamatan Ciledug, Kota Tangerang merupakan jual beli al-fud}uli yaitu jual beli tanpa sizin 

pemilik barang. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis praktik jual beli pipa sisa 

pemasangan AC di Kecamatan Ciledug Kota Tangerang, serta untuk menganalisis tinjauan 

hukum Islam terhadap praktik jual beli pipa sisa pemasangan AC di Kecamatan Ciledug Kota 

Tangerang.   

 Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field research), yang bersifat 

kualitatif deskriptif. Penelitian ini berlokasi di Kecamatan Ciledug Kota Tangerang yang 

melakukan jual beli pipa sisa yang digunakan dalam pemasangan AC. Metode pengumpulan 

yang digunakan yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi dengan analisis data yaitu 

analisis data deskriptif kualitatif. 

Hasil penelitian ini menunjukkan analisis penulis mengenai praktik jual beli pipa sisa 

pemasangan AC yang dilakukan teknisi di Kecamatan Ciledug Kota Tangerang, konsumen 

membeli AC dari toko elektronik kemudian teknisi AC diberikan dari toko dan sudah 

mencakup biaya dari toko tanpa memerlukan biaya tambahan dari konsumen yang 

menggunakan jasa tersebut. Namun jika pipa tersebut kurang teknisi menawarkan kepada 

konsumen apakah pipa tersebut dibelikan konsumen atau teknisi yang membelinya sendiri 

ke toko. Pada akhirnya konsumen memerintahkan teknisi untuk membelikan kekurangan 

pipa tersebut ke toko. Pada saat pemasangann pipa tambahan ternyata pipa tersebut lebih. 

Kemudian lebihan pipa dibawa pulang oleh teknisi tanpa izin pemilik. Lalu teknisi menjual 

sisa pipa yang dibawa pulang untuk menambah penghasilan. Jual beli pipa sisa yang 

digunakan dalam pemasangan AC ditinjau dari hukum Islam termasuk jual beli al-fud}uli 
yaitu menjual barang tanpa seizin pemilik barang. Menurut Madzhab Hanafi dan Maliki 

berpendapat bahwa jual beli tersebut sah apabila mendapat izin dari pemiliknya. Pada jual 

beli pipa sisa yang dilakukan oleh teknisi hal itu tidak terpenuhi. Maka jual beli pipa yang 

dilakukan oleh teknisi transaksinya batal karena teknisi tidak meminta izin atas penjualan 

pipa sisa tersebut.  Dilihat dari keabsahan jual beli, jual beli pipa sisa pemasangan AC di 

Kecamatan Ciledug Kota Tangerang terbagi atas dua macam yaitu jual beli s}ahih dan bathil. 

Jual beli s}ahih karena ada konsumen yang merelakan pipa sisa pemasangan AC menjadi milik 

teknisi. Sedangakan jual beli bathil dikarenakan ada konsumen yang merasa keberatan jika 

pipa sisa pemasangan AC dibawa pulang oleh teknisi karena merasa pipa tersebut masih 

menjadi miliknya.  

 

Kata Kunci: Hukum Islam, jual beli, pipa sisa pemasangan AC  
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dengan tanda sambung atau hubung (-). 

 Ditulis As-syamsu الشمس

 Ditulis Al-Jala>lu الجلال 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

xiii 
 

DAFTAR SINGKATAN  
 

SWT : Subh}a>nahuw>ata’al>a 

SAW : Sallala>hu’alaihiwasallam 

Q.S : Qur’an Surat 

S.H : Sarjana Hukum  

Hlm : Halaman  

No : Nomor  

Terj : Terjemahan  

HR : Hadiṡ Riwayat 

Rp : Rupiah  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

xiv 
 

DAFTAR ISI   
 

HALAMAN JUDUL ..............................................................................................i 

PERNYATAAN KEASLIAN ................................................................................ii 

PENGESAHAN ....................................................................................................iii 

DINAS PEMBIMBING .......................................................................................iv 

MOTTO .................................................................................................................v 

KATA PENGANTAR ..........................................................................................vi 

ABSTRAK ...........................................................................................................ix 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN ..............................................x 

DAFTAR SINGKATAN ....................................................................................xiii 

DAFTAR ISI .......................................................................................................xiv 

 

BAB I  : PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah .....................................................................1 

B. Definisi Operasional ...........................................................................10 

C. Rumusan Masalah ...............................................................................12 

D. Tujuan Penelitian .................................................................................12 

E. Manfaat Penelitian ..............................................................................12 

F. Kajian Pustaka ....................................................................................13 

G. Sistematika Pembahasan ....................................................................17 

 

BAB II: TINJAUAN UMUM JUAL BELI, WAKALAH  

A. Jual Beli  

1. Pengertian Jual Beli ........................................................................19  

2. Dasar Hukum Jual Beli ...................................................................22 

3. Rukun dan Syarat Jual Beli .............................................................26 

4. Jenis-jenis Jual Beli .........................................................................31 

B. Wakalah   

1. Pengertian Wakalah .........................................................................37 

2. Dasar Hukum Wakalah.....................................................................38 



 

xv 
 

3. Syarat dan Rukun Wakalah ..............................................................40 

 

BAB III: METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian ....................................................................................43 

B. Pendekatan Penelitian ......................................................................... 43 

C. Sumber Data ........................................................................................44  

D. Metode Pengumpulan Data .................................................................45   

E. Metode Analisis Data ..........................................................................47 

 

BAB IV: TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP PRAKTIK JUAL BELI 

PIPA SISA YANG DIGUNAKAN DALAM PEMASANGAN AC 

A. Praktik Jual Pipa Sisa Pemasangan AC di Kecamatan Ciledug Kota 

Tangerang .............................................................................................49 

B. Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Jual Beli Pipa Sisa 

Pemasangan AC di Kecamatan Ciledug Kota Tangerang .....................56  

 

BAB V: PENUTUP  

A. Kesimpulan .......................................................................................... 63 

B. Saran-Saran ...........................................................................................64 

 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

 

 



 

1 
 

BAB I  

PENDAHULUAN  
 

A. Latar Belakang Masalah  

Manusia merupakan makhluk yang secara alami bergantung satu 

sama lain dalam kehidupan sosial. Ketika seseorang memerlukan sesuatu 

yang tidak dimilikinya, orang lain dapat memberikan bantuan untuk 

memenuhi kebutuhan tersebut. Manusia tidak bisa mencapai kebutuhannya 

secara mandiri, melainkan harus berinteraksi dan berkolaborasi dengan 

sesama dalam masyarakat.
1
 Dalam menjalani kehidupan di dunia ini, 

manusia diharapkan untuk memenuhi kebutuhan fisiknya. Ini mendorong 

mereka untuk mengelola sumber daya alam atau sumber daya manusia 

untuk memenuhi kebutuhan dasarnya.  

Setelah kebutuhan sehari-hari terpenuhi, manusia cenderung ingin 

menyimpan apa yang mereka peroleh dari sumber daya tersebut agar 

merasa lebih nyaman dan aman. Motif ini mendasari keinginan manusia 

untuk mengumpulkan harta materi dalam kehidupan ini. Harta pada 

dasarnya adalah sesuatu yang berharga, dapat disimpan, dan dijaga dengan 

aman. Dalam usaha memenuhi beragam kebutuhan, manusia tidak dapat 

mengatasi semuanya sendiri. 
2
 Dengan demikian, mereka memerlukan 

bantuan dari orang lain untuk saling berbagi manfaat dalam segala hal. 

                                                           
1 Sulaiman Rasjid, Fiqh Islam (Bandung: Sinar Baru Algesindo,2004), hlm. 278. 
2 A. Chairul Hadi, M. Mujibarahman, Investasi Syariah Konsep Dasar dan 

Implementasinya (Jakarta: Lembaga Penelitian UIN Syarif Hidayatullah,2011), hlm. 4. 
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Tidak ada manusia yang sempurna, karena kelemahan adalah bagian dari 

sifat manusia.
3
   

Hukum Islam (fiqh) sebagai sebuah ketentuan, pada umumnya 

bersandar pada dua kategorisasi hukum Islam, yakni ibadah dan 

muamalah. Namun demikian, kategorisasi tersebut selain bersifat rancu, 

juga kurang lengkap. Bersifat rancu karena banyak materi hukum Islam 

bersatu dalam kedua kategori tersebut, misalnya wasiat. Bersifat kurang 

lengkap, karena banyak materi hukum Islam yang tidak termasuk dalam 

salah satu kategori tersebut, misalnya waris, inayah, munakahat dan lain-

lain.
4
 

Jual beli merupakan akad yang umum digunakan oleh masyarakat, 

karena dalam setiap pemenuhan kebutuhannya, masyarakat tidak bisa 

berpaling untuk meninggalkan akad ini. Untuk mendapatkan makanan dan 

minuman misalnya, terkadang ia tidak mampu untuk memenuhi kebutuhan 

itu dengan sendirinya, tapi akan membutuhkan dan berhubungan dengan 

orang lain, sehingga kemungkinan besar akan terbentuk akad jual beli.
5
 

Wakalah merupakan salah satu akad yang menurut kaidah Fiqh 

Muamalah dapat diterima, selain akad-akad lainnya seperti akad 

murabahah, akad mudharabah dan akad musyarakah. Secara etimologis 

Wakalah memiliki beberapa pengertian yang diantaranya adalah: (al-hifz}) 

yang berarti perlindungan, atau (al-kifayah) yang berarti pencukupan, atau 

                                                           
3 Ismail Nawawi, Fikih Muamalah Klasik dan Kontemporer, (Bogor: Ghalia Indonesia, 

2012), hlm.57.  
4 Wati Rahmi Lia, Ilmu Hukum Islam, (Bandar Lampung: 2017), hlm. 1. 
5 Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Fiqh Muamalah, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2008), hlm. 69. 
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(al-damah) tanggungan, atau (al-tafwid}) berarti pendelegasian yang 

diartikan juga dengan memberikan kuasa atau mewakilkan. Wakalah 

menurut Sayyid Sabiq adalah pelimpahan kekuasaan oleh seseorang 

kepada orang lain dalam hal-hal yang boleh diwakilkan.
6
 

Saat melakukan pembelian atau penjualan, penting untuk 

memastikan bahwa barang yang dibeli atau dijual dan metode yang 

digunakan adalah halal dan mematuhi prinsip halal dalam Islam. Dalam 

arti agar kita bisa mencapai suatu keberkahan dalam bertransaksi maka 

kita harus melakukan dengan jujur. Oleh karena itu, dalam bermuamalah 

disebutkan bahwa hukum halal diterapkan pada muamalah itu ada pada 

semua aktivitas selama tidak ada dalil yang melarangnya.
7
 

Islam merupakan agama yang menyeluruh, mencakup segala aspek 

kehidupan, termasuk permasalahan transaksi jual beli dan sewa menyewa. 

Islam senantiasa memperhatikan kemaslahatan dan menghilangkan segala 

bentuk kemud}aratan. Sekarang ini tidak sedikit kaum muslim yang lalai 

mempelajari hukum jual beli atau sewa menyewa apalagi mereka juga 

kerap melupaknnya, sehingga tidak memperdulikan apakah jual beli atau 

sewa menyewa yang mereka lakukan termasuk kedalam kegiatan yang 

halal atau tidak. Kesalahan yang semacam itu merupakan kesalahan yang 

harus dihindari. Salah satunya adalah bentuk jual beli pipa sisa yang 

digunakan dalam pemasangan AC yang dilakukan oleh teknisi AC.  

                                                           
6 Ahmed Rizal, Akad Wakalah Dalam Jual Beli, Al- Hilawah, Vol.1 No.1,2022, hlm.3.  
7 Muclas Al-Farbi, Hidup Lebih Berkah Dan Bahagia Tanpa Riba,(Yogyakarta: Araska 

Publisher 2006), hlm.19. 
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  Kota Tangerang terletak di wilayah administratif Provinsi Banten. 

Di sebelah barat, Kota Tangerang berbatasan dengan Kabupaten 

Tangerang, sementara di sebelah selatan terdapat Kota Tangerang Selatan. 

Di sebelah timur, Kota Tangerang berbatasan dengan Jakarta Selatan, dan 

di sebelah utara berbatasan dengan Jakarta Barat. Secara geografis, posisi 

Kota Tangerang sangat strategis karena dikelilingi oleh beberapa kota yang 

telah maju dan sedang mengalami perkembangan. Kota Tangerang dikenal 

sebagai “Kota Industri Sejuta Jasa” dikarenakan banyaknya industri yang 

tengah berproduksi dan perkembangan sektor jasa yang pesat, kota 

tersebut menjadi pilihan populer bagi penduduk perkotaan untuk tinggal. 

Penduduk di kota ini sebagian besar bekerja sebagai buruh pabrik atau 

industri. Banyak masyarakat urban yang datang ke Kota Tangerang untuk 

mendapatkan pekerjaan baik itu pekerjaan pabrik maupun kuli bangunan  

untuk memperoleh pendapatan yang lebih besar dibandingkan dengan 

bekerja di kota sendiri.
8
 Salah satunya yaitu teknisi AC yang berasal dari 

kota kecil mencari pekerjaan di toko- toko elektronik di Kota Tangerang 

untuk mendapatkan penghasilan yang lebih besar.  

Dalam era globalisasi kini tidak jarang rumah menggunakan 

pendingin ruangan. Pendingin udara atau AC merupakan salah satu alat 

elektronik yang dibutuhkan masyarat saat ini terutama saat musim 

kemarau. Belakangan ini cuaca yang panas di Kecamatan Ciledug Kota 

Tangerang membuat sebagian orang memutuskan memasang pendingin 

                                                           
8 Amir Sarifudin, Redisain Program Seni Rupa Dewan Kesenian Kota Tangerang, 

(Bandung: Universitas Pendidikan Indonesia,2019), hlm.1.   
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ruangan atau AC lantaran menggunakan kipas sudah tidak lagi cukup 

membuat ruangan atau rumah jadi lebih sejuk. Sebagian orang membeli 

AC di tempat yang terpercaya dan langsung dipasang oleh teknisi AC dari 

toko tersebut. Dalam pemasangan AC tersebut konsumen yang membeli 

AC percaya dengan teknisi AC yang diberikan dari toko. Teknisi AC 

merupakan pekerja atau tenaga ahli yang diperlukan untuk menangani 

segala masalah atau kebutuhan yang berkaitan dengan AC. 

  Mekanisme yang digunakan oleh teknisi dalam pemasangan AC 

yaitu dengan memasang AC di tempat yang diinginkan oleh konsumen. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Achmad menjelaskan bahwa teknisi 

AC diberikan dari toko dan sudah mencakup biaya dari toko tanpa perlu 

biaya tambahan dari konsumen yang menggunakan jasa teknisi AC yang 

diberikan dari toko. Namun jika ada tambahan pipa untuk pemasangan AC, 

teknisi AC meminta biaya jasa tambahan kepada konsumen. dan sisa pipa 

pemasangan sengaja tidak diberikan oleh teknisi ke konsumen agar teknisi 

dapat menjual kembali pipa sisa tersebut dengan harga yang lumayan 

untuk bisa menambah penghasilannya.
9
  

   Sedangkan menurut Eman yang sudah lama bekerja menjadi 

teknisi AC di toko elektronik ia menjelaskan bahwa kegiatan yang 

dilakukan oleh para teknisi AC mengenai sisa pipa pemasangan AC yang 

tidak dikembalikan kepada konsumen merupakan kegiatan yang sudah 

menjadi kebiasaan bagi para teknisi AC, tujuannya adalah untuk 

                                                           
9 Acmad Saefudin (Teknisi AC), wawancara pada tanggal 21 Febuari 2024  
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mendapatkan keuntungan dari penjualan sisa bekas pemasangan AC. 

Menurut teknisi sisa pipa tersebut sudah tidak dipakai oleh konsumen dan 

sudah menjadi hak mereka. 
10

  

   Berdasarkan hasil wawancara dengan Emi Nursamsiah sebagai 

konsumen berpendapat seharusnya ada potongan harga untuk membayar 

pemasangan pipa tambahan tersebut karena pipanya sudah menjadi milik 

teknisi AC padahal konsumen juga berhak mendapatkan pipa lebihan dari 

pemasangan untuk dipergunakan jika membeli AC lagi.  Atau pun juga 

bisa dijual ke tempat rongsokan. Namun sebaliknya, karena ada 

penambahan pipa teknisi malah meminta uang tip kepada konsumen 

karena pekerjaannya yang bertambah. Hal ini menjadi permasalahan yang 

utama dalam menentukan motif kepemilikan pipa sisa pemasangan AC 

oleh teknisi AC.
11

 Sedangkan menurut pendapat Eli Purwaningsih ia 

merasa bingung ketika ada pipa sisa tetapi teknisi AC tidak meminta izin 

untuk membawa pulang pipa tersebut, konsumen sendiri merasa sungkan 

untuk bertanya kepada teknisi yang mengakibatkan tidak ada kejelasan 

satu sama lainnya.
12

 

 Namun di sini timbul permasalahan yaitu sisa pipa pemasangan 

AC seolah-olah bukan menjadi milik orang yang menggunakan jasa 

teknisi AC melainkan menjadi milik teknisi AC. Tidak ada perjanjian 

apapun selain perjanjian pemasangan AC yang sesuai dengan keinginan 

                                                           
10 Eman Setiadi (Teknisi AC), wawancara pada tanggal 21 Febuari 2024   
11 Emi Nursamsiah (konsumen),wawancara pada tanggal 21 Febuari 2024   
12Eli Purwaningsih (konsumen), wawancara pada tanggal 21 Febuari 2024   
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konsumen. Hampir semua teknisi jika kekurangan pipa mereka akan 

meminta tambahan pipa kepada konsumen. Pada saat pemasangan AC 

biasanya konsumen meminta AC di pasang di tempat yang diinginkan. 

Tetapi, karena tempat yang diingikan itu sulit untuk dipasang, maka 

terkadang teknisi AC memberikan solusi dengan menambah jumlah pipa 

untuk pemasangan AC agar dapat dipasang sesuai dengan keinginan 

konsumen. Pada saat menambah jumlah pipa otomatis menambah biaya 

untuk pemasangan AC tersebut. Kemudian konsumen memberikan 

sejumlah uang kepada teknisi untuk dibelikan kekurangan pipa yang 

dibutuhkan. Seharusnya ada akad yang digunakan konsumen dengan 

teknisi AC dalam membelikan kekurangan pipa yaitu akad wakalah karena 

konsumen menyerahkan kekuasaan dengan menunjuk teknisi AC sebagai 

penggantinya dalam bertindak membelikan kekurangan pipa yang 

digunakan dalam pemasangan AC. Dalam akad wakalah jika ada 

kelebihan seharusnya dikembalikan kepada yang punya. Tetapi 

kenyataannya, pada saat pemasangan pipa tambahan seharusnya ada 

lebihan pipa AC yang dipasang oleh teknisi. Namun teknisi tidak 

mengembalikan sisa pipa tersebut padahal menurut konsumen sisa pipa 

bisa digunakan kembali untuk keperluan konsumen, tetapi teknisi 

memanfaatkan pipa sisa tersebut untuk dijual kembali. Sebelum teknisi 

menjual kembali pipa sisa pemasangan AC, seharusnya pipa tersebut tetap 

dikembalikan walaupun hanya sedikit karena pipa sisa tersebut merupakan 

hak milik dari konsumen. Namun ternyata terjadi kesengajaan dari pihak 
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teknisi AC sendiri untuk tidak memberikan sisa pipa pemasangan AC 

untuk dimanfaatkan sendiri dan dijual kembali agar mendapatkan 

tambahan uang dari hasil penjualan pipa sisa tersebut. Hal ini sudah 

menjadi kebiasaan para teknisi AC dalam melakukan pekerjaannya.  

Dalam praktik tersebut tampak ada hal menarik terkait dengan 

akad praktik jual beli sisa pipa yang digunakan dalam pemasangan AC 

yang dilakukan oleh teknisi AC. Dalam akad yang dilakukan antara teknisi 

AC dan konsumen tampak ada ketidakjelasan terkait penambahan hal-hal 

yang mungkin masih dibutuhkan selain hal yang sudah disepakati di awal, 

karena di awal terjadi kesepakatan jual beli di toko elektronik antara 

penjual dan konsumen dan teknisi hanya bertugas untuk memasang. Tapi 

kemudian saat pemasangan ternyata ada hal-hal lain yaitu ketika 

kekurangan pipa AC apakah konsumen harus ke toko untuk membeli lagi 

atau bisa lewat teknisi, dan ketika teknisi membelikan pipa teknisi hanya 

berperan sebagai wakil saja. Kemudian untuk pipa yang ada lebihan itu 

ternyata dibawa pulang oleh teknisi AC tujuannnya adalah untuk 

dikumpulkan dan dijual kembali ke tempat rongsokan. Teknisi AC 

mengambil tembaga yang ada di dalam pipa untuk dijual ke tempat 

rongsokan agar mendapatkan uang yang lebih banyak.  

Dalam akad jual beli ada beberapa ketentuan yang mengikat, di 

antaranya adalah: Ada tingkat keinginan yang sama dari kedua sisi, harta 

yang dijadikan objek transaksi sebelumnya antara kedua belah pihak sudah 

dimilikinya sebelumnya, transaksi berpusat pada barang-barang yang tidak 
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melanggar ajaran agama atau halal dan mematuhi prinsip Islam, dan 

barang-barang yang dapat diberikan secara fisik adalah inti dari 

kesepakatan ini.
13

 Dalam ketentuan jual beli sudah disebutkan bahwa harta 

yang dijadikan objek transaksi antara kedua belah pihak harus dimiliki 

sebelumnya. Sehingga transaksi barang tanpa izin dari pemilik adalah 

tidak sah. Tetapi dalam praktik jual beli sisa pipa yang dilakukan oleh 

teknisi AC ini  belum jelas harta yang dimiliki tersebut sudah menjadi 

miliknya atau belum karena teknisi AC mengambil barang tersebut dari 

konsumen pada saat pemasangan AC.    

Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah dijelaskan di atas, 

penting untuk diteliti permasalahan tersebut difokuskan pada praktik jual 

beli pipa sisa yang digunakan dalam pemasangan AC di Kecamatan 

Ciledug, Kota Tangerang. Pembahasan pada penelitian ini yaitu praktik 

jual beli pipa sisa pemasangan AC di Kecamatan Ciledug Kota Tangerang 

yang telah menjadi kebiasaan teknisi AC yang tidak pernah 

mengembalikan pipa sisa pemasangan AC kepada konsumen tetapi justru 

membawa pulang pipa tersebut dan dijual kembali. Peneliti akan 

memaparkanya dalam bentuk skripsi dengan judul “TINJAUAN 

HUKUM ISLAM TERHADAP PRAKTIK JUAL BELI PIPA SISA 

PEMASANGAN AC DI KECAMATAN CILEDUG KOTA 

TANGERANG. 

 

                                                           
13 Nasroen Harun, Fikih Muammalah (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007), hlm. 121 
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B. DEFINISI OPERASIONAL 

Untuk memperjelas pemahaman judul di atas, agar tidak terjadi 

kesalah pemahaman dan memperoleh gambaran yang jelas maka penulis 

menjelaskan definisi-definisi sebagai berikut:  

1. Hukum Islam 

Hukum Islam adalah peraturan yang berasal dari ajaran agama Islam, 

yang merupakan pedoman bagi kehidupan umat muslim. Hukum ini sebagai 

petunjuk yang diturunkan oleh Allah SWT untuk kebaikan hamba-Nya, baik 

di dunia maupun di akhirat. Allah memiliki kewenangan mutlak untuk 

menetapkan apa yang diperbolehkan dan yang dilarang, serta untuk 

menciptakan hukum yang berlaku. Selain Allah dan Rasul-Nya, tidak ada 

yang memiliki hak untuk menciptakan hukum. Oleh karena itu, umat manusia 

diharapkan untuk patuh terhadap semua perintah Allah dan menjalankan 

kehidupan sesuai dengan ajaran Islam.14
 Yang dimaksud di sini adalah 

hukum islam yang membahas tentang jual beli.  

2. Jual Beli 

 Dalam bahasa Arab, transaksi jual beli dikenal dengan istilah "al-

ba>’i", yang secara harfiah berarti pertukaran atau barter. Secara 

terminologi, jual beli adalah proses pertukaran harta secara sukarela 

antara pihak-pihak yang terlibat. Menurut Ibn Qudamah seperti yang 

dikutip oleh Rahmad Syafei, jual beli adalah proses pertukaran harta 

yang bertujuan untuk saling mengakui kepemilikan atas barang 

tersebut. Dengan demikian, dalam konteks bisnis syariah, jual beli 

                                                           
14 Muhammad Ichsan, Pengantar Hukum Islam, (Yogyakarta: Gramasurya,2015), hlm. 4.  
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adalah pertukaran barang antara dua pihak atau lebih berdasarkan 

kesepakatan, yang bertujuan agar keduanya memiliki hak 

kepemilikan. Melalui transaksi jual beli, penjual memperoleh hak sah 

atas uang, sementara pembeli memperoleh hak sah atas barang yang 

diterimanya dari penjual.
15

 

3. Pipa Sisa Pemasangan AC  

 Pipa AC merupakan komponen dalam sistem pendingin udara (air 

conditioning, AC) yang berfungsi sebagai saluran atau jalur untuk 

mengalirkan refrigeran (bahan pendingin) dalam siklus pendinginan. 

Pipa yang dimaksud di sini adalah pipa sisa dari pemasangan AC di 

rumah konsumen.  

Pipa sisa pemasangan AC adalah pipa yang telah digunakan dalam 

pemasangan AC. Awalnya ada konsumen yang membeli AC dari toko 

elektronik namun saat pemasangan AC ternyata pipa yang diberikan 

dari toko elektronik itu ternyata kurang panjang sehingga teknisi AC 

menyarankan kepada konsumen untuk menambah pipa AC. Setelah 

ditambah sekitar 3 sampai 5 meter ternyata pipa yang dibeli untuk 

tambahan itu ada sisa dan sisa itu  diambil oleh teknisi AC kemudian 

oleh teknisi AC pipa sisa tersebut dijual.  

 

 

 

                                                           
15 Siti Mujiatun, “Jual Beli Dalam Perspektif Islam: Salam dan Istishna‟”, Jurnal Riset 

Akuntansi dan Bisnis, Vol. 13, No. 2, 2013, hlm. 204. 
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C. RUMUSAN MASALAH  

1. Bagaimana praktik jual beli pipa sisa pemasangan AC di Kecamatan 

Ciledug Kota Tangerang?   

2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap praktik jual beli pipa sisa 

pemasangan AC di Kecamatan Ciledug Kota Tangerang?  

D. TUJUAN PENELITIAN  

1. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis praktik jual beli pipa sisa 

pemasangan AC di Kecamatan Ciledug Kota Tangerang. 

2. Untuk menganalisis tinjauan hukum Islam terhadap praktik jual beli 

pipa sisa pemasangan AC di Kecamatan Ciledug Kota Tangerang.  

E. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis  

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan bisa mendapatkan 

informasi dan pengetahuan yang kemudian dapat memberikan 

sumbangsih pemikiran untuk mengembangkan ilmu pengetahuan dan 

hukum Islam tentang praktik jual beli pipa sisa pemasangan AC di 

Kecamatan Ciledug Kota Tangerang.  

2. Manfaat Praktis  

Secara praktis, dari hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 

sebagai bahan pertimbangan dan pemikiran bagi masyarakat di 

Kecamatan Ciledug Kota Tangerang mengenai praktik jual beli pipa 

sisa pemasangan AC. 
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F. KAJIAN PUSTAKA  

Dalam kajian pustaka ini, penulis memaparkan hasil penelitian 

yang dianggap sesuai dengan penelitian yang akan dilakukan penulis, antara 

lain:  

  Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Rifqi Ibadirrahman pada 

tahun 2018 dengan judul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap hak kepemilikan 

Kain Sisa Jahitan (Studi Kasus di Kecamatan Patebon Kab. Kendal).” 

Penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui pemahaman para pihak 

penjahit dan konsumen mengenai hak milik kain sisa jahitan di Kecamatan 

Patebon, serta mengetahui tinjauan hukum Islam terhadap kain sisa di 

Kecamatan Patebon. Dari hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

antara pihak penjahit dan konsumen sama-sama mengetahui kain sisa 

jahitan adalah milik konsumen akan tetapi konsumen tidak mengambilnya 

lagi karena biasanya sisanya tinggal sedikit. Akibat dari kebiasaan 

konsumen itu maka penjahit tidak mengembalikan kain sisa jahitan kepada 

konsumen. Tinjaun hukum islam mengenai hak kepemilikan kain sisa 

tersebut hukumnya boleh dilakukan karena telah berlangsung secara 

berulang dan tidak menimbulkan masalah. Persamaan penelitian Rifqi 

Ibadirrahman dengan peneliti adalah sama-sama membahas mengenai 

kepemilikan barang sisa. Sedangkan perbedaannya terletak pada penelitian 

Rifqi Ibadirrahim meneliti tentang hak kepemilikan kain sisa sedangkan 

penulis meneliti tentang praktik jual beli pipa sisa pemasangan AC.
16

 

                                                           
16 Rifqi Ibadirrahman, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Hak Kepemilikan Kain Sisa 

Jaitan (Studi Kasus di Kecamatan Patebon Kab. Kendal)”, Skripsi (Semarang: Universitas Islam 
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   Kedua, jurnal yang ditulis oleh Fitria Wahyu Ningrum, yang 

berjudul “Hak Kepemilikan Sisa Kain Jahitan Ditinjau dari Hukum 

Ekonomi Islam kepada seluruh penjahit Di Desa Lambur II Kecamatan 

Muara Sabak Timur Kabupaten Tanjung Jabur Timur”. Jurnal ini bertujuan 

untuk mengetahui bagaimana pemahaman penjahit dan pemesan dan hak 

kepemilikan terhadap sisa kain jahit di Desa Lambur II   ditinjau dari hukum 

ekonomi Islam. Berdasarkan hasil penelitian ini adalah pemahaman dari 

penjahit mengenai sisa jahitan itu tidak diketahui status hukumnya oleh 

penjahit karena tidak dikembalikan. Sedangkan menurut pemesan tidak ada 

keterbukaan oleh penjahit yang mengakibatkan pemesan merasa sungkan 

untuk memintanya. Menurut hukum ekonomi Islam hukumnya haram dan 

zalim karena di dalamnya tidak ada akad pemindahan terlebih dahulu. 

Kesamaan antara penelitian ini dan penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

lainnya adalah keduanya membahas tentang kepemilikan sedangkan 

perbedaan jurnal yang ditulis oleh Fitria Wahyu Ningrum meneliti tentang 

status kepemilikan sisa kain jahit sedangkan penulis meneliti tentang praktik 

jual beli pipa sisa pemasangan AC.
17

  

   Ketiga, penelitian skripsi yang dilakukan Muhammad Ridwan 

tahun 2021, yang berjudul “Tinjauan Fiqh Muamalah Terhadap Jual beli 

Kain Sisa Jahitan di Kecamatan Pasir Limau Kapas Kabupaten Rokan Hilir. 

                                                                                                                                                                
Negeri Walisongo Semarang, 2018), hlm. 5. Diakses dari 

http://eprints.walisongo.ac.id/8951/1/skripsi.pdf pada 19 Maret 2024.   
17 Fitria Wahyu Ningrum, “Hak Kepemilikan Sisa Kain Jahitan Ditinjau dari Hukum 

Ekonomi Islam Kepada Seluruh Penjahit Di Desa Lambur II Kecamatan Muara Sabak Timur 

Kabupaten Tanjung Jabung Timur”, Jurnal Wasatiyah, vol.4 No.2, 2023, hlm. 72 diakses dari 

http://jurnal.staimaarifjambi.ac.id/index.php/Wasatiyah/article/view/139 pada 21 Maret 2024  

http://eprints.walisongo.ac.id/8951/1/skripsi.pdf
http://jurnal.staimaarifjambi.ac.id/index.php/Wasatiyah/article/view/139
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui praktik jual beli kain sisa jahitan 

di Kecamatan Pasir Limau Kapas Kabupaten Rokan Hilir dan mengetahui 

tinjaun fiqh muamalah terhadap jual beli kain sisa jahitan di Kecamatan 

Pasir Limau Kapas Kabupaten Rokan Hilir. Hasil penelitian ini jual beli 

kain sisa jahitan tidak melanggar syariah dan diperbolehkan (mubah). Hal 

ini karena, telah menjadi kebiasaan („urf) yang berlaku di masyarakat yang 

tidak bertentangan dengan hukum Islam. Kesamaan antara penelitian ini 

dengan peneliti sebelumnya adalah keduanya membahas tentang praktik jual 

beli barang sisa. Sedangkan perbedaan penelitian yang dilakukan oleh 

Muhammad Ridwan membahas mengenai praktik jual beli sisa jahitan 

sedangkan penulis membahas tentang praktek jual beli sisa pipa 

pemasangan AC.
18

 

Keempat, penelitian skripsi yang dilakukan oleh Hendro Ari Sandy 

2019, yang berjudul “Hukum Jual Beli Sisa Bahan Bangunan Proyek 

Perspektif Mazhab Syafi‟i (Studi Kasus di Kecamatan Siantar Barat Kota 

Pematangsiantar)”. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan jual beli sisa 

bahan bangunan proyek di Kecamatan Siantar Barat Kota Pematangsiantar 

dan mengetahui hukum jual beli sisa bahan bangunan proyek perspektif 

madzhab syafi‟i. hasil penelitian haram hukumnya melakukan jual beli sisa 

bahan bangunan proyek yang dilakukan beberapa masyarakat Kecamatan 

Siantar Barat Kota Pematang Siantar yang tanpa sepengetahuan atau seizin 

                                                           
18 Muhammad Ridwan, “Tinjauan Fikih Muamalah Terhadap Jual Beli Kain Sisa Jahitan 

di Kecamatan Pasir Limau Kapas Kabupaten Rokan Hilir”. Skripsi, (Riau, UIN SUSKA,2021). 

Diakses dari 

 pada https://repository.uinsuska.ac.id/53649/1/GABUNGAN%20KECUALI%20BAB%20IV.pdf

13 Juni 2024 

https://repository.uinsuska.ac.id/53649/1/GABUNGAN%20KECUALI%20BAB%20IV.pdf


16 

 
 

pemilik utuhnya. Jual beli sisa bahan bangunan proyek terjadi di Kecamatan 

Siantar Barat perspektif mazhab Syafi‟i termasuk kedalam jual beli al-fud}uli 

yaitu jual beli tanpa seizin pemiliknya, jual beli ini dianggap batal dan 

dilarang untuk dilakukan. Persamaan kedua penelitiian ini sama-sama 

membahas mengenai praktik jual beli barang sisa. Sedangkan perbedaan 

penelitian yang dilakukan oleh Hendro Ari Sandy membahas mengenai jual 

beli sisa bahan bangunan proyek. Sedangkan peneliti membahas mengenai 

praktik jual beli pipa sisa pemasangan AC.
19

 

   Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Misbahul Munir Tahun 

2023, yang berjudul Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Sisa Bahan 

Pengecoran Beton Proyek (Studi Kasus Supir Truk di Kecamatan Cilongok 

Kabupaten Banyumas)”. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hukum 

Islam terhadap jual beli sisa bahan pengecoran proyek di Kecamatan 

Cilongok Kabuoaten Banyumas. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa, 

praktik jual beli sisa bahan pengecoran dilakukan oleh supir truk mixer 

tersebut praktik jual beli sisa bahan pengecoran di Kecamatan Cilongok 

termasuk dalam kategori jual al-fud}uli, yaitu menjual barang milik orang 

tanpa izin pemilik barang. Menurut mazhab Hanafi dan Maliki, jual beli 

tersebut sah apabila mendapat izin dari pemiliknya setelah terjadi transaksi, 

namun pada praktiknya, hal ini tidak terpenuhi karena ada peraturan yang 

melarang penjualan sisa bahan pengecoran. Mazhab Syafi'i dan Hanbali 

                                                           
19 Hendro, Ari Sandy, “Hukum Jual Beli Sisa Bahan Bangunan Proyek Perspektif Mazhab 

Syafi‟I (Studi Kasus di Kecamatan Siantar Barat Kota Pematangsiantar)”, Skripsi, (Medan: UIN 

Sumatra Utara,2019). Diakses dari 

  pada 13 juni 2024.  http://repository.uinsu.ac.id/8604/1/Skripsi%20Hendro%20A.pdf

http://repository.uinsu.ac.id/8604/1/Skripsi%20Hendro%20A.pdf
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berpendapat bahwa transaksi jual beli al-fud}uli, tersebut batal. Supir yang 

menjual sisa bahan pengecoran tanpa izin pemiliknya dianggap haram 

karena menurut penulis, hal ini dapat dikategorikan sebagai jual beli hasil 

pencurian karena supir tidak memiliki hak atas barang berupa sisa bahan 

pengecoran tersebut. Oleh karena itu, praktik jual beli sisa bahan 

pengecoran tersebut dapat dikategorikan sebagai pelanggaran hukum dan 

etika yang tidak diperbolehkan.
20

 

G. Sistematika Pembahasan  

Penelitian ini disusun secara rinci dan terstruktur agar pembaca 

dapat dengan mudah memahami dan mengambil manfaat darinya. Oleh 

karena itu, sistematika penulisan disusun sedemikian rupa sehingga setiap 

bagian saling terhubung, seperti yang terlihat dalam penjabaran berikut: 

Bab I, terdiri dari pendahuluan yang mencangkup uraian tentang 

latar belakang masalah, definisi operasional, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, kajian pustaka, dan sistematika pembahasan. 

Bab II, mengulas secara mendalam teori-teori yang relevan dengan 

penelitian ini, yakni tinjauan hukum Islam terhadap praktik jual beli pipa 

sisa yang digunakan dalam pemasangan AC.  Teori tersebut berupa 

pengertian jual beli, dasar hukum jual beli, syarat dan rukun jual beli. 

Pengertian wakalah, tujuan wakalah, syarat wakalah, dan jenis wakalah.  

                                                           
20 Misbahul Munir, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Sisa Bahan Pengecoran 

Beton Proyek (Studi Kasus Supir Truk di Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas)”. Skripsi, 

(Purwokerto: UIN K.H. Saifuddin Zuhri,2023) diakses dari 

 pada 13 juni https://repository.uinsaizu.ac.id/19181/1/SKRIPSI%20MISBAHUL%20MUNIR.pdf

2024.    

https://repository.uinsaizu.ac.id/19181/1/SKRIPSI%20MISBAHUL%20MUNIR.pdf
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Bab III, dipaparkan mengenai metode penelitian yang akan 

digunakan oleh peneliti, termasuk jenis penelitian berisi, pendekatan 

penelitian, sumber data, metode pengumpulan data, dan metode analisis 

data.  

Bab IV, membahas mengenai tinjauan hukum islam terhadap 

praktik jual beli pipa sisa yang digunakan dalam pemasangan AC di 

Kecamatan Ciledug, Kota Tangerang. Bagaimana tinjauan hukum islam 

terhadap praktik jual beli pipa sisa pemasangan AC yang dilakukan di 

Kecamatan Ciledug, Kota Tangerang.  

Bab V, sebagai penutup, menjawab rumusan masalah atau sebagai 

hasil penelitian, serta evaluasi, kritik, dan saran yang disampaikan kepada 

semua pihak yang terlibat dalam penelitian. Kemudian, bagian akhir terdiri 

dari daftar pustaka, lampiran-lampiran, dan riwayat hidup. 



 

19 
 

BAB II 

 TINJAUAN UMUM JUAL BELI, WAKALAH  
 

A. JUAL BELI  

1. Pengertian Jual Beli  

Jual beli atau dalam bahasa arab al-bai’ menurut etimologi adalah: 

بًشىيٍءو  شىيٍءو  بػىلىةي اميقى   

“Tukar menukar sesuatu dengan sesuatu yang lain”.
21

 

Sayid Sabiq mengartikan jual beli (al-bai‟) menurut bahasa sebagai 

berikut: 

يبىادىلىةً 
 اىلٍبػىيٍعي مىعٍنىاهي لىغٍةن ميطٍلىقي الم

“Pengertian jual beli menurut bahasa adalah tukar-menukar secara 

mutlak.”
22

 

 Jual beli, dalam istilah bahasa, adalah proses pertukaran yang 

mutlak. Ini berarti bahwa konsep ini mencakup segala bentuk pertukaran, 

baik itu antara barang dan barang, barang dan uang, atau bahkan uang 

dengan uang.   

Secara etimologis al-bay‟ (البيع) berarti mengambil sesuatu dan 

memberikan sesuatu sekaligus. Kata ini merupakan derivasi dari kata al-

ba>i (البيع) yang berarti lengan, karena kedua belah pihak saling 

                                                           
21

 Ahmad Wardi Muslich, Fikih Muamalah. (Jakarta: Amzah, 2010), hlm. 173. 
22 Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah, (Bandung: Alma‟rif, 1997), hlm. 47. 
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mengulurkan lengannya untuk mengambil dan sekaligus menyerahkan 

objeknya. Secara terminologis, al-bay‟ adalah proses tukar menukar harta 

atau benda dengan tujuan untuk memperoleh kepemilikan, atau pertukaran 

harta atau benda secara sukarela sesuai dengan ketentuan syariah, dengan 

tujuan untuk memperoleh kepemilikan.
23

 

Dalam pengertian istilah syara‟ terdapat beberapa definisi yang 

dikemukakan oleh ulama mazhab. 

a. Hanafiah, sebagaimana dikemukakan oleh Ali Fikri, menyatakan 

bahwa jual beli memiliki dua arti: 

1)Arti khusus, yaitu:  

لٍعىةً باًلنػَّقٍدً أىكٍنَىٍوهًً عىلىى كىجٍوو  ا أىكٍميباىدىلىةي السِّ  كىىيوى بػىيٍعي العىيًٍْ باً الذَّىىبً كىالفًضَّةً كىنَىٍوىًى
مَىٍصيوٍصو 

24  
Jual beli ialah menukar benda dengan dua mata uang (emas dan perak) 

dan semacamnya, atau tukar menukar barang dengan uang atau 

semacamnya menurut cara yang khusus.
25

 

2) arti umum, yaitu:  

Jual beli merupakan tukar-menukar harta dengan harta menurut cara 

yang khusus, harta mencakup zat (barang) atau uang.
26

 

b. Malikiyah, seperti halnya Hanafiah, menyatakan bahwa jual beli   

mempunyai dua arti, yaitu arti umum dan arti khusus. Pengertian jual 

beli yang umum adalah sebagai berikut. 

                                                           
23 Jamal Abdul Aziz, Akad Muamalah Klasik dari KOnsep Fikih ke Produk Perbankan, 

(Yogyakarta: Kalimedia,2022), hlm. 43. 
24 Adurrahman Al-Jazairy, Khitabul Fiqih „Alal Madzahib al-Arba‟ah, Juz II,( Beirut: 

Darul Kutub Al-Ilmiah, 1990), hlm. 134. 
25

 Adurrahman Al-Jazairy, hlm. 135.  
26 Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah,Alma‟rif, ( Bandung, 1997), hlm. 47 
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فػىهيوى عىقٍدي ميعىاكىضىةو عىلىى غىيًٍْ مىنىافًعى كىلآ ميتػٍعىةًلىذَّةو 
27

 

Jual beli adalah akad mu’awad }ah (timbal balik) atas selain manfaat 

dan bukan pula untuk menikmati kesenangan. 

Dari definisi tersebut, dapat dipahami bahwa jual beli adalah akad 

mu'awad}ah antara penjual dan pembeli, yang melibatkan pertukaran 

benda sebagai objeknya, bukan sekadar manfaat atau kepuasan seksual. 

Dalam konteks khususnya, jual beli merupakan akad mu'awad}ah di 

mana tidak ada unsur riba (manfaat tambahan tanpa pertukaran) dan 

objeknya jelas bukan utang. 

c. Definisi jual beli menurut pandangan Syafi'iyyah adalah akad yang 

melibatkan pertukaran harta dengan syarat-syarat tertentu yang akan 

dijelaskan kemudian, dengan tujuan memperoleh kepemilikan atas 

benda atau manfaat untuk selamanya. 

d. Menurut pandangan Hanabilah, jual beli adalah proses pertukaran harta 

dengan harta, atau pertukaran manfaat yang diperbolehkan dengan 

manfaat yang diperbolehkan untuk jangka waktu yang berkelanjutan, 

yang tidak melibatkan riba dan tidak melibatkan utang. 

Dari beberapa definisi yang dikemukakan oleh para ulama mazhab 

tersebut dapat diambil intisari bahwa: 

                                                           
27 Syamsudin Muhammad ar-Ramli, Nihayah Al-Muhtaj, Juz III, (Beirut: Dar Al-Fikr, 

2004), hlm. 204. 
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1) Jual beli adalah akad mu’awad}ah di mana dua pihak terlibat, di mana 

pihak pertama menyerahkan barang dan pihak kedua memberikan imbalan 

berupa uang atau barang. 

2) Syafi'iyyah dan Hanabilah mengungkapkan bahwa dalam jual beli, 

objeknya bisa berupa barang atau manfaat, dengan syarat pertukaran 

tersebut berlaku secara permanen, bukan hanya sementara waktu. Karena 

itu, ija>rah (sewa-menyewa) tidak termasuk dalam kategori jual beli karena 

manfaat yang diserahkan hanya untuk jangka waktu tertentu sesuai dengan 

kesepakatan dalam perjanjian. Begitu pula, ija>rah yang melibatkan 

pertukaran atau timbal-balik tidak dianggap sebagai jual beli karena 

manfaat yang diberikan hanya bersifat sementara.
28

 

2. Dasar Hukum Jual Beli  

Jual beli, sebagai cara untuk saling membantu antara sesama manusia, 

memiliki dasar yang kokoh dalam Al-Quran dan Hadis. Terdapat dalam 

beberapa ayat Al- Quran, hadis dan ijma‟ yang membahas tentang jual beli, 

antara lain: Firman Allah SWT dalam surat Al Baqarah ayat 275: 

ا يػىقيوٍيـ الَّذًمٍ يػىتىخىبَّطيوي الشَّيٍطٰني مًنى الٍمىسِّ  ذٰلًكى باًىنػَّهيمٍ  َ  اىلَّذًيٍنى يىأٍكيليوٍفى الرِّبٰوا لَى يػىقيوٍميوٍفى اًلََّ كىمى
اءۤىهي  َ  كىاىحىلَّ اللٌٰوي الٍبػىيٍعى كىحىرَّىـ الرِّبٰوا َ  اًنََّّىا الٍبػىيٍعي مًثٍلي الرِّبٰوا  اَ  قىاليوٍ   مىوٍعًظىةه مِّنٍ رَّبِّوً  فىمىنٍ جى

كى اىصٍحٰبي النَّارً  َ  اًلَى اللٌٰوً  كىاىمٍريهي  َ  مىا سىلىفى  فىانػٍتػىهٰى فػىلىوي  ا خٰلًديكٍفى  َ  كىمىنٍ عىادى فىايكلٰىِٕۤ  ىيمٍ فًيػٍهى
Artinya: Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri 

melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran 

(tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, ialah: 

disebabkan mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli itu sama 

dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan 

                                                           
28 Subairi, Fiqh Muamalah, (Pamekasan: Duta Media Publishing, 2021), hlm.63 
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mengharamkan riba. orang-orang yang telah sampai kepadanya larangan 

dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), maka baginya apa 

yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang larangan) dan urusannya 

(terserah) kepada Allah. orang yang kembali (mengambil riba), maka orang 

itu ialah penghuni-penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya. (QS Al 

Baqarah: 275)
29

 

Firman Allah SWT dalam surat Al Baqarah ayat 282 

ا الَّذًيٍنى اٰمىنػيوٍ َ  مٰ  يٍنو اًؿٰ َ  اىيػُّهى ايػىنٍتيمٍ بًدى نىكيمٍ  كىلٍيىكٍتيبٍ بػَّيػٍ  َ  ل اىجىلو مُّسىمِّى فىاكٍتيبػيوٍهي َ  ا اًذىا تىدى
كىلٍييمٍلًلً الَّذًمٍ عىلىيٍوً  َ  كىلَى يىأٍبى كىاتًبه اىفٍ يَّكٍتيبى كىمىا عىلَّمىوي اللٌٰوي فػىلٍيىكٍتيبٍ  َ  باًلٍعىدٍؿً  َ  كىاتًبه 

يٍػ نايُ  الْىٍقُّ كىلٍيىتَّقً اللٌٰوى رىبَّو ا اى  َ  كىلَى يػىبٍخىسٍ مًنٍوي شى كٍ ضىعًيػٍفنا اىكٍ فىاًفٍ كىافى الَّذًمٍ عىلىيٍوً الْىٍقُّ سىفًيػٍهن
لَّ ىيوى فػىلٍييمٍلًلٍ كىليًُّو باًلٍعىدٍؿً  الًكيمٍ  َ  لَى يىسٍتىطًيٍعي اىفٍ يًُُّّ يٍنً مًنٍ رِّجى فىاًفٍ لٍََّّ  َ  كىاسٍتىشٍهًديكٍا شىهًيٍدى

اءً اىفٍ تىضًلَّ اًحٍدٰىهي  ا يىكيوٍنىا رىجيلىيًٍْ فػىرىجيله كَّامٍرىاىتٰنً مَِّنٍ تػىرٍضىوٍفى مًنى الشُّهىدىۤ ا فػىتيذىكِّرى اًحٍدٰىهيمى مى
اءي اًذىا مىا ديعيوٍا َ  الٍَيخٍرٰل بًيػٍرنا اًؿٰ َ  كىلَى تىسٍػ ىميوٍ  َ  كىلَى يىأٍبى الشُّهىدىۤ ل َ  ا اىفٍ تىكٍتيبػيوٍهي صىغًيػٍرنا اىكٍ كى
لًو يـ للًشَّهىادىةً كىاىدٍنٰ  َ  اىجى اىفٍ تىكيوٍفى تًِىارىةن  َ  اًلََّ ا َ  اىلََّ تػىرٍتىابػيوٍ  َ  ذٰلًكيمٍ اىقٍسىطي عًنٍدى اللٌٰوً كىاىقػٍوى

ا نىكيمٍ فػىلىيٍسى عىلىيٍكيمٍ جينىاحه اىلََّ تىكٍتيبػيوٍىى ا بػىيػٍ كىلَى  َ  ا اًذىا تػىبىايػىعٍتيمٍ َ  كىاىشٍهًديكٍ  َ  حىاضًرىةن تيدًيػٍريكٍنػىهى
كىيػيعىلِّميكيمي  َ  اللٌٰوى كىاتػَّقيوا  َ  بًكيمٍ  َ  فيسيوٍؽه يُ  كىاًفٍ تػىفٍعىليوٍا فىاًنَّو َ  ييضىارَّۤ كىاتًبه كَّلَى شىهًيٍده ە

 كىاللٌٰوي بًكيلِّ شىيٍءو عىلًيٍمه  َ  اللٌٰوي 

 
Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu berutang piutang, 

tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu 

mencatatnya. Hendaklah seorang pencatat di antara kamu menuliskannya 

dengan benar. Janganlah penulis menolak menuliskannya sebagaimana 

Allah mengajarkan kepadanya. Hendaklah dia mencatat(nya), dan orang 

yang berhutang itu mendiktekan(nya). Hendaklah dia bertakwa kepada 

Allah Tuhannya, dan janganlah dia mengurangi sedikit pun. jika yang 

berhutang itu orang yang kurang akalnya, lemah (keadaannya) atau tidak 

mampu mengdiktekan swendiri, maka hendaklah walinya mendiktekannya 

dengan benar. Mintalah kesaksian dua orang saksi laki-laki di antara kamu. 

Jika tidak ada (saksi) dua orang laki-laki, (boleh) seorang laki-laki dan dua 

orang perempuan di antara orang-orang yang kamu sukai dari para saksi 

(yang ada) sehingga jika salah seorang (saksi Perempuan) lupa, yang lain 

mengingatkannya. Janganlah saksi-saksi itu menolak apabila dipanggil. 

                                                           
29 Al-Quran dan terjemahannya Edisi Penyempurnaan, (Jakarta: Lajnah Pentashihan 

Mushaf Al-Qur'an, 2019). Hlm. 61. 
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Janganlah kamu bosan mencatatnya samapi batas waktunya, baik (utang 

itu) kecil maupun besar. Yang demikian itu lebih adil di sisi Allah, lebih 

dapat menguatkan kesaksian, dan lebih mendekatkan kamu pada 

ketidakraguan, kecuali jika hal itu merupakan perniagaan tunai yang kamu 

jalankan di antara kamu. Maka, tidak ada dosa bagi kamu jika kamu tidak 

mencatatnya. Ambillah saksi jika kamu berjual beli dan janganlah pencatat 

mempersulit (atau dipersulit), begitu juga saksi. Jika kamu melakukan 

(yang demikian), sesungguhnya hal itu suatu kefasikan padamu. 

Bertakwalah kepada Allah, Allah memberikan pengajaran kepadamu dan 

Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.  (QS Al Baqarah: 282).
30

 

  Dari ayat di atas telah jelas dikemukakan dalam Islam pelaksanaan 

jual beli yang tidak dilakukan secara tunai maka seyogyanya ditulis oleh 

orang yang menuliskannya. Orang yang berhutang mendiktekan penulis 

tentang hutangnya tanpa mengurangi hutang tersebut. Jika orang yang 

berhutang lemah akalnya maka walinya harus mendiktekannya dan di 

saksikan oleh dua orang laki-laki. Jika tidak ada dua lelaki maka boleh satu 

lelaki dan dua perempuan yang menjadi saksi. Saksi harus memberikan 

keterangan. Jika jual beli itu tunai maka tidak dosa bagi orang yang 

menjalankan jual beli jika tidak menuliskannya. Pencatat dan saksi tidak 

boleh saling meyulitkan. Bertakwalah kepada Allah karena Allah 

memberikan pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu.  

  Dalam hadis Jabir bin Abdullah Radhiyallahu anhu diriwayatkan 

ا بًربًٍنً عىبٍدً  ىـ عىنٍ جى ا أىنػَّهيسىمًعى رىسيوؿي اللُّوً صىلٌى اللَّوي عىلىيٍوً كىسىلَّمى يػىقيوؿي عىا اللَّوي رىضًيى اللَّوي عىنػٍهيمى
يٍتىةً كىالْى  كىالٍأصٍنىاًـ فىقًيٍلى يىا رىسهوٍؿى اللَّوً مٍرً الفىتٍحً كىىيوى بٍِكَّةى اًفَّ اللَّوى كىرىسهوٍلىوي حىرَّىـ بػىيٍعى الْىٍمٍركًىالٍمى

يٍتىةً فىإًنػَّهىا ييطٍلىى بًِىا السيفيني كىييدٍىىني بًِىا الْيٍليوديكىيىسٍتىصٍبًحي فػىقىا هـ ثُيَّ ؿى أىرىأىيٍتى شيحيوىـ الٍمى ىيوىحىرىا

                                                           
30 Al-Quran dan terjemahannya Edisi Penyempurnaan, hlm.63.  
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ا  لًكى قىاتىلى اللَّوي اليػىهيوٍدىإًفَّ اللَّوى لىمَّا حىرَّىـ ذى قىاؿى رىسيوٍؿي اللَّوً صىلَّى اللَّوي عىلىيٍوً كىسىلَّمى عًنٍدى  شيحيو مىهى
ليو اثَىىنىوي  جَىىليوٍهي ثُيَّ بىاعيوهي قأىكى

31 
Dari Jabir bin Abdullah r.a bahwasanya ia mendengar Rasululloh bersabda 

pada tahun kemenangan di Mekah: Sesungguhnya Allah dan Rasul-Nya 

mengharamkan menjual minuman yang memabukkan (khamr), bangkai, 

babi dan berhala. Lalu ada orang bertanya, “ya, Rasululloh bagai manakah 

tentang lemak bangkai, karena dipergunakan mengecat perahu-perahu 

supaya tahan air, dan meminyaki kulit-kulit, dan orang-orang 

mempergunakannya, untuk penerangan lampu? Beliau menjawab, “tidak 

boleh, itu haram” kemudian diwaktu itu Rasulullah SAW., bersabda: Allah 

melaknat orang-orang yahudi, sesungguhnya Allah tatkala mengharamkan 

lemaknya bagi mereka, mereka cairkan lemak itu kemudian dijualnya 

kemudian mereka makan harganya (HR Bukhari).
32

 

  Landasan ijma‟ para ulama telah sepakat bahwa jual beli 

diperbolehkan karena manusia tidak mampu memenuhi kebutuhannya 

sendiri tanpa bantuan orang lain. Namun, barang atau bantuan yang 

dibutuhkan harus diganti dengan barang atau nilai yang setara. Allah SWT 

mensyariatkan jual beli sebagai sarana untuk memberikan peluang dan 

kemerdekaan kepada hamba-hamba-Nya, karena setiap manusia memiliki 

kebutuhan seperti sandang, pangan, dan tempat tinggal yang tidak pernah 

berhenti selama hidupnya. Oleh karena itu, manusia perlu berinteraksi dan 

melakukan jual beli untuk mencari nafkah. Pertukaran barang merupakan 

cara yang paling sempurna di mana seseorang memberikan apa yang 

dimilikinya untuk mendapatkan sesuatu yang berguna sesuai dengan 

kebutuhan mereka.
33

 

 

                                                           
31 Al-Hafizh Ibnu Hajar Al-Asqalani, Bulughul Maram Dan Penjelasanya, (Jakarta: 

Pustaka Al- Kautsar,2015), hlm, 563. 
32

 Al-Hafizh Ibnu Hajar Al-Asqalani, hlm. 572.  
33 Hendi Suhendi, Fiqih Muamalah (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2008), hlm. 68 
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3. Rukun dan Syarat Jual Beli  

Rukun jual beli pada dasarnya terdiri dari tiga elemen utama, yaitu 

s}igat (pernyataan ijab dan kabul), para pihak yang terlibat (penjual dan 

pembeli), serta objek jual beli (barang atau uang). Meskipun demikian, 

setiap rukun tersebut memiliki dua bagian yang spesifik, yakni pihak 

penjual dan pembeli untuk bagian para pihak yang terlibat, ijab dan kabul 

untuk elemen s}igat, serta barang dan uang untuk objek yang dijual. 

Dengan demikian, jika diperinci, terdapat enam rukun dalam jual beli, di 

mana masing-masing rukun memiliki syarat-syarat yang harus dipenuhi. 

Para pihak yang terlibat (penjual dan pembeli). 

1. Para pihak yang berakad (penjual dan pembeli), syaratnya adalah sebagai 

berikut:  

a. Mumayyiz (bisa bedakan baik dan buruk, untung dan rugi), 

sehingga tidak sah jual beli yang dilakukan oleh anak yang belum 

mumayyiz dan orang gila. Adapun akad anak yang sudah mumayyiz 

dan orang gila kambuhan (ma‟tuh), sepanjang ia mengerti hakekat 

jual beli beserta akibat hukum yang timbul karenanya serta mampu 

memahami maksud ucapan pihak lain dengan baik, maka jual 

belinya dianggap sah. Namun, izin dari walinya tetap diperlukan 

sebelum akad jual beli tersebut dapat dilaksanakan sepenuhnya. 

b. Rasyid, ini merupakan syarat agar akad beli dapat dilaksanakan. 

Akad anak yang sudah mumayyiz, orang gila kambuhan (ma‟tuh), 

dan pemboros (safih) belum dapat diluluskan jika belum 
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mendapatkan izin dari wali mereka. Dalam hal ini, tidak ada 

perbedaan apakah mereka memiliki kemampuan melihat atau buta. 

c. Memiliki kehendak bebas (tidak di bawah paksaan), merupakan 

syarat penting dalam jual beli. Hal ini ditegaskan oleh dalil-dalil 

yang telah disebutkan sebelumnya, yang menegaskan bahwa jual 

beli hanya sah jika dilakukan atas kerelaan penuh dari setiap pihak 

yang terlibat.
34 

2. Objek Jual Beli 

Adapun terhadap objek baik barang maupun harganya, maka 

syaratnya adalah sebagai berikut:  

a. Suci, maka tidak sah menjadikan benda najis sebagai objek jual beli. 

Akad jual beli yang melibatkan benda najis dianggap tidak sah. 

Selain itu, objek jual beli juga harus halal. Oleh karena itu, 

melakukan jual beli dengan barang yang haram dihukumi tidak boleh 

atau haram.  

b. Memiliki manfaat yang dibenarkan syarak. Oleh karena itu tidak 

boleh memperjual belikan serangga yang tidak memiliki manfaat.  

c. Penjual harus memiliki kepemilikan atas barang pada saat akad jual 

beli dilakukan. Karena itu, tidak diperbolehkan untuk melakukan 

transaksi dengan barang yang bukan miliknya, kecuali dalam 

                                                           
34 Jamal Abdul Aziz, Akad Muamalah Klasik dari Konsep Fikih ke Produk perbankan, 

(Yogyakarta: Kalimedia, 2022), hlm. 49. 
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konteks akad salam di mana objek transaksi baru akan dimiliki oleh 

penjual nantinya. 

d. Dapat diserah terimakan, kecuali jika pembeli mampu (bersedia) 

mengambilnya sendiri.  

e. Barang dan uang yang jelas, baik dari segi kualitas maupun 

kuantitasnya, agar tidak menimbulkan perselisihan di masa yang 

akan datang.
35

 

3. Akad (ijab-kabul) 

  Akad adalah kesepakatan antara penjual dan pembeli. Akad ijab 

dan qabul merupakan representasi dari kesepakatan yang menunjukkan 

kesediaan untuk melakukan jual beli. Seperti yang ditegaskan dalam ayat 

tersebut, jual beli memerlukan kesediaan dari kedua belah pihak. Karena 

kesediaan ini berkaitan dengan hati yang bersifat abstrak, cara untuk 

mengetahuinya hanya melalui tanda-tanda yang tampak. Ijab dan qabul 

adalah tanda yang jelas dari kesediaan hati untuk melakukan akad 

tersebut.
36

 Mengenai unsur kerelaan ini nabi menyatakan:  

إًنََّّىا الٍبػىيٍعي عىنٍ تػىرىاضو  -صلى الله عليو كسلم  -قىاؿى رىسيوؿي اللَّوً 
37

 

Rasulullah Saw. Bersabda: Sesungguhnya jual beli itu didasarkan atas 

saling meridai (suka sama suka). 

                                                           
35 Jamal Abdul Aziz, Akad Muamalah Klasik dari Konsep Fikih ke Produk perbankan, 

hlm.50 
36 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, (Jakarta: P. T. Raja Grafindo Persada,2005), hlm.70 
37 Abu „Abd Allah Muhammad ibn Yazid al-Qazwani, Sunan ibn Majah, tahqiq: 

Muhammad Fu‟ad „Abd al-Baqi (Beirut: Dar al Fikr, t.th.), II:737. Hadis no.2185 
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  Menurut jumhur ulama, jual beli barang yang telah menjadi 

kebiasaan dalam masyarakat, seperti  barang-barang kebutuhan sehari-

hari dan nilai ekonomi yang relatif kecil, tidak dipersyaratkan ijab-kabul. 

Namun menurut mayoritas ulama madzhab Syafi‟i jual beli barang-

barang yang kecil nilainya tersebut harus ada ijab-kabulnya. Akan tetapi 

al-Nawawi dan sebagian ulama Syafi‟iyyah muta‟akhkhirin berpendapat 

jual beli semacam itu tidak harus dengan ijab-kabul.
38

 

Adapun syarat sah ijab-kabul adalah sebagai berikut:  

a. Bersambung dalam satu majlis di antara kedua belah pihak, tidak 

diselingi oleh ucapan yang dapat merusakkan akad. Pembeli jangan 

hanya diam saja setelah setelah penjual menyatakan ijab dan 

sebaliknya. 

b. Tercapai kesepakatan antara ijab dan qabul berkenaan dengan barang 

dan harganya. Jika masih terjadi perselisihan di antara keduanya, 

maka akad tidak terlaksana.  

c. Akad dilafalkan dengan menggunakan fi‟l mad}i (kata kerja lampau), 

misalnya pihak penjual menggunakan ungkapan bi‟tu (aku telah 

menjual) dan pihak penjual menggunakan ungkapan qabiltu  (aku 

telah menerima), dan menggunakan fi‟l mud}ari jika dimaksudkan 

untuk saat ini, seperti ungkapan abi‟u dan asytari. Adapun 

melafalakan akad dengan menggunakan ungkapan yang bermakna 

                                                           
38 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, hlm.71. 
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„akan datang‟ (mustaqbal/future) dihukumi tidak sah, karena hanya 

bersifat janji akad saja. 
39

 

Di samping syarat di atas, ulama fiqh juga menetapkan beberapa syarat 

lain, seperti: 

a. Syarat sahnya jual beli 

1) Jual beli baru dianggap sah, ketika terhindar dari cacat; 

2)  Jika barang yang dijual adalah benda bergerak, pembeli dapat 

langsung menguasainya, sementara penjual masih menguasai harga 

barang tersebut. Namun, jika barang yang dijual termasuk jenis 

barang tidak bergerak, pembeli dapat menguasainya setelah proses 

surat menyurat selesai, sesuai dengan kebiasaan yang berlaku di 

tempat tersebut.
40

 

b. Syarat terkait dengan pelaksanaan jual beli  

 Jual beli baru boleh dilaksanakan apabila yang berakad mempunyai   

kekuasaan untuk melakukan jual beli. Akad jual beli tidak sah jika 

dilakukan oleh seseorang yang melakukan akad tidak memiliki 

kekuasaan untuk melaksanakan akad. Misalnya, seseorang yang 

bertindak sebagai wakil dalam jual beli. Dalam hal ini, pihak wakil 

harus mendapatkan persetujuan dahulu dari orang yang diwakilinya. 

Jual beli semacam ini dikenal dalam istilah fiqh dengan bai’ al-

fud}uli. 

                                                           
39 Jamal Abdul Aziz, Akad Muamalah Klasik dari Konsep Fikih ke Produk Perbankan. 

(Yogyakarta: Kalimedia, 2022), hlm. 45-52.  
40 Saleh Al-Fauzan, Fiqih Sehari-hari, (Jakarta: Gema Insani Press, 2005),hlm. 379. 
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4. Jenis-jenis Jual Beli  

Jual beli dapat ditinjau dari beberapa sisi, yakni dari sisi obyek dan 

subjek jual beli. Pembahasannya sebagai berikut: 

a. Ditinjau dari sisi benda yang dijadikan obyek jual beli ada tiga macam: 

1) Jual beli benda yang kelihatan, yaitu ketika akad jual beli dilakukan 

dengan barang atau benda yang diperjualbelikan berada di depan mata 

penjual dan pembeli. Praktik ini umum dilakukan dalam masyarakat. 

2) Jual beli yang dijelaskan karakteristiknya dalam perjanjian adalah jual 

beli salam atau pesanan. Salam merupakan jenis jual beli yang 

dilakukan tanpa pembayaran tunai pada awalnya, di mana penjual 

meminjamkan barang atau sesuatu yang setara dengan harga yang 

telah disepakati untuk penyerahan di masa yang akan datang. Ini 

berarti bahwa dalam salam, penyerahan barang tertunda sampai waktu 

yang ditentukan, sebagai ganti atas harga yang sudah disepakati pada 

saat akad dilakukan. 

3) Jual beli benda yang tidak ada atau tidak terlihat, seperti yang dilarang 

dal am agama Islam, adalah karena barang tersebut tidak pasti atau 

masih samar, sehingga ada kekhawatiran bahwa barang tersebut 

mungkin hasil curian atau titipan yang dapat menyebabkan kerugian 

di antara para pihak yang terlibat.
41

 

b. Dari segi obyeknya jual beli dibedakan menjadi empat macam: 

                                                           
41 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Raja Grafindo, 2002), hlm. 75-76. 
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1) Bai’ al-muqayad}ah, yakni jual beli barang dengan barang, atau yang 

lazim disebut dengan barter. Seperti menjual garam dengan sapi. 

2) Ba’i al-mut}laq, yakni jual beli barang dengan barang lain secara 

tangguh atau menjual barang dengan s|aman secara mutlaq, seperti 

dirham, dolar atau rupiah. 

3) Ba’i al-s}arf, yakni menjualbelikan saman (alat pembayaran) dengan 

s|aman lainnya, seperti rupiah, dolar atau alat-alat pembayaran lainnya 

yang berlaku secara umum. 

4) Ba‟i as-salam. Dalam hal ini barang yang menjadi objek akad bukan 

berfungsi sebagai mabi‟ melainkan berupa dain (tangguhan) 

sedangkan uang yang dibayarkan sebagai s|aman, bisa jadi berupa „ain 

bisa jadi berupa dain namun harus diserahkan sebelum keduanya 

berpisah. Oleh karena itu s|aman dalam akad salam berlaku sebagai 

„ain”.
42

 

c. Ditinjau dari segi pelaku akad (subyek) jual beli terbagi menjadi tiga 

bagian, yakni: 

1) Akad jual beli yang dilakukan secara lisan, yakni akad yang 

dilakukan oleh kebanyakan orang. Bagi orang yang tidak dapat 

berbicara, akad ini dapat diganti dengan isyarat, yang merupakan 

pembawaan alami dalam menampakkan kehendak, dan yang dipandang 

                                                           
42 Ghufron A. Masadi, Fiqh Muamalah Kontekstual, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2002), hlm. 141. 
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dalam akad ialah maksud atau kehendak dan definisi, bukan 

pembicaraan dan pernyataan. 

2) Penyampaian akad jual beli melalui utusan, perantara, tulisan atau 

surat-menyurat, jual beli seperti ini sama dengan ijab kabul dengan 

ucapan, misalnya JNE TIKI dan lain sebagainya. Jual beli ini 

dilaksanakan antara penjual dan pembeli tidak berhadapan dalam satu 

majlis akad, tapi melalui JNE TIKI. Jual beli seperti ini dibolehkan 

berdasarkan pendapat ulama. Dalam pemahaman sebagian Ulama‟, 

format ini hampir sama dengan format jual beli salam, hanya saja jual 

beli salam antara penjual dan pembeli saling berhadapan dalam satu 

pertemuan akad. Sedangkan dalam jual beli via pos dan giro antara 

penjual dan pembeli tidak berada dalam satu pertemuan untuk akad 

tersebut.  

3) Jual beli dengan tindakan (saling memberikan) atau dikenal dengan 

istilah mu’at}ah, yakni mengambil dan menyerahkan barang tanpa ijab 

dan qabul, seperti seseorang mengambil rokok yang sudah bertuliskan 

label harganya, di bandrol oleh penjual dan kemudian memberikan uang 

pembayaranya kepada penjual. Jual beli dengan cara demikian 

dilaksanakan tanpa ijab qabul antara penjual dan pembeli, berdasarkan 

pendapat Imam Nawawi mengizinkan jual beli barang kebutuhan 

sehari-hari dengan cara seperti ini, meskipun beberapa ulama Syafi'i 

lainnya menganggapnya dilarang.
43

 

                                                           
43 Akhmad Farroh Hasan, hlm.37 
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 Adapula macam-macam jual beli yang dianggap sah karena sudah 

memenuhi rukun dan syaratnya, tetapi jual beli bisa dilarang sebab tata 

caranya tidak sesuai syariat Islam. 

1. Membeli barang dengan harga yang lebih mahal dari pada harga 

pasar, sedangkan ia tidak menginginkan membeli barang tersebut, 

tetapi semata-mata supaya orang lain tidak dapat membeli barang 

itu. 

2. Membeli barang yang sudah dibeli oleh orang lain yang masih dalam 

masa khiyar.  

3. Membeli barang untuk ditahan agar dapat dijual dengan harga yang 

lebih mahal, sedangkan masyarakat umum memerlukan barang itu. 

Hal ini dilarang karena dapat merusak ketentraman umum.  

4. Menjual suatu barang yang berguna, tetapi kemudian dijadikan alat 

maksiat oleh yang membelinya.  

5. Ba’i fud}uli adalah jual beli yang di mana seseorang membelanjakan 

harta orang lain tanpa adanya izin. Jual beli baru dikatakan sah jika 

diizinkan oleh pemilik harta tersebut serta baru boleh dilaksanakan 

apabila yang berakad mempunyai kekuasaan untuk melakukan jual 

beli. Akad jual beli tidak boleh dilaksanakan apabila orang yang 

melakukan akad tidak memiliki kekuasaan untuk melaksanakan 

akad. Misalnya, seseorang yang bertindak sebagai wakil dalam jual 

beli. Dalam hal ini, pihak wakil harus mendapat persetujuan dahulu 
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dari orang yang diwakilinya. Jual beli semacam ini dikenal dalam 

istilah fiqh dengan ba’i fud}uli. 

 Di kalangan ulama berbeda pendapat dalam masalah bai’ al- fud}uli; 

Ulama Hanafiyah membedakan antara wakil dalam menjual barang 

dengan wakil dalam membeli barang. Menurutnya, apabila waktu itu 

ditunjuk untuk menjual barang, maka tidak perlu mendapatkan persetujuan 

(justifikasi) dari orang yang diwakilinya. Namun, apabila wakil itu diminta 

untuk membeli barang, maka jual beli itu dianggap sah apabila telah 

disetujui oleh orang yang diwakilinya sebelumnya. Menurut ulama 

Malikiyah, bai’ al-fud}uli adalah salah bentuk jual beli yang sah, baik 

dalam menjual maupun dalam membeli, dengan syarat mendapat izin dari 

orang yang diwakilinya. Sedangkan menurut ulama Hanabilah, bai’ al-

fud}uli tidak sah, baik wakil itu ditunjuk hanya untuk membeli suatu 

barang, maupun ditujuk untuk menjualnya, maka jual beli baru dianggap 

sah ketika mendapat izin dari orang yang diwakilinya. Sementara itu, 

menurut ulama Syafiiyah dan Zahiriyah, di mana bai’ al- fud}uli dianggap 

tidak sah, sekalipun diizinkan oleh orang yang mewakilinya.
44

 

Menurut Jumhur fuqaha‟ jual beli ada dua macam, diantara lain: 

a. Jual beli shahih 

Jual beli shahih ialah jual beli yang telah memenuhi syariat hukum 

Islam yaitu dengan terpepenuhinya rukun dan syarat jual beli yang 

telah 
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ditentukan. Penerapan tersebut dimaksudkan yakni dengan adanya 

perpindahan barang dan harga yang semula dari milik penjual 

berpindah tangan ke pembeli. 

b. Jual beli ghairu shahih 

Sedangkan jual beli gahiru shahih yaitu tidak terpenuhinya syarat dan 

rukunnya. Berikut yang termasuk dalam jenis jual beli ghairu shahih, 

diantara lain: 

1) Jual beli bathil, merupakan transaksi yang tidak disyariatkan, 

dikarenakan tidak terpenuhinya salah satu syarat dan rukun jual beli 

dalam transaksi tersebut. Contohnya, jual beli yang dilaksanakan oleh 

seseorang yang tidak cakap hukum, seperti jual beli yang dilakuka 

oleh orang gila, anak-anak. Dalam jual beli bathil ini terdiri dari 

berbagai macam, yaitu: 

a) Jual beli mad‟um ialah transaksi jual beli tersebut tidak ada atau 

belum ada barang atau benda yang akan diperjualbelikan ketika akad. 

b) Jual beli yang dilakukan oleh seseorang dimana obyek yang 

diperdagangkan tidak ada ditempat. 

c) Jual beli gharar yang merupakan suatu transaksi yang terdapat 

 unsur penipuan. 

d) Jual beli urbun ialah transaksi yang dilaksanakan dengan 

kesepakatan pembeli, yang dilakukan dengan memberikan uang 

senilai barang/benda jika pembeli sepakat jual beli dapat dilakukan. 
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Namun, apabila jual beli tersebut dibatalkan oleh pembeli, bahwa 

uang yang telah diberikan menjadi hibah untuk pedagang. 

e) Jual beli air. 

2) Jual beli fasid merupakan transaksi jual beli yang disyariatkan 

karena 

asalnya, sedangkan menurut sifat jual belinya tidak disyariatkan 

seperti; 

jual beli yang dilaksanakan oleh orang yang layak (ahliyah) atau jual 

beli barang yang diperbolehkan untuk memakainya. Akan tetapi, 

dalam jual beli tersebut mengandung hal atau sifat yang tidak 

diperbolehkan menurut Islam, dimana dapat berakibat jual beli 

tersebut menjadi rusak. Jual beli fasid terdiri dari berbagai macam 

bentuk yaitu: 

a) Jual beli dimana barang/benda yang diperjualbelikan tidak 

jelas/pasti 

b) Jual beli yang bergantung berdasarkan syarat dan masa untuk masa 

mendatang; 

c) Jual beli barang tidak terlihat pada waktu akad atau bisa dikatakan 

ghaib; 

d) Sistem pembayaran yang dilakukan pada jual beli ditunda 

e) Jual beli yang dilaksanakan seseorang yang menyimpang dalam 

hukum Islam, seperti: transaksi jual beli khamr 

f) Dalam jual beli tidak boleh terjadi dua akad yang dilakukan secara 
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bersamaan. 

B. WAKALAH 

1. Pengertian Wakalah 

Wakalah berasal dari wazan wakala-yakilu-waklan yang berarti 

menyerahkan atau mewakilkan urusan sedangkan wakalah adalah 

pekerjaan wakil.
45

 Al-Wakalah juga berarti penyerahan (al Tafwid}) dan 

pemeliharaan (al-Hifd}).46
 Menurut kalangan Syafi‟iyah arti wakalah adalah 

ungkapan atau penyerahan kuasa (al-muwakkil) kepada orang lain (al-

wakil) supaya melaksanakan sesuatu dari jenis pekerjaan yang bi sa 

digantikan (an-naqbalu anniyabah) dan dapat dilakukan oleh pemberi 

kuasa, dengan ketentuan pekerjaan tersebut dilaksanakan pada saat pemberi 

kuasa masih hidup.
47

 Wakalah dalam arti harfiah adalah menjaga, menahan 

atau penerapan keahlian atau perbaikan atas nama orang lain, dari sini kata 

tawkil diturunkan yang berarti menunjuk seseorang untuk mengambil alih 

atas suatu hal juga untuk mendelegasikan tugas apapun ke orang lain.
48

 

Akad wakalah adalah perjanjian di mana satu pihak menyerahkan 

wewenang kepada pihak lain untuk melakukan sesuatu yang diperbolehkan 

untuk diwakilkan. Tidak semua hal dapat diwakilkan, seperti puasa, shalat, 

atau memberikan talak yang bersuci. Secara etimologi, wakalah berarti 

mengelola, menjaga, atau menangani sesuatu atas nama orang lain, 

                                                           
45 Tim Kashiko, Kamus Arab-Indonesia, Kashiko, 2000, hlm. 693. 
46 Muhammad Syafi‟i Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktik, Gema Insani, Jakarta, 

2008, hlm. 120-121 
47 Helmi Karim, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), hlm. 20 
48 Muhammad Ayub, Understanding Islamic Finance,(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama,  

2009), hlm. 529. 
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sehingga taukil berarti penunjukan seseorang untuk mengambil alih dan 

mendelegasikan pekerjaan kepada orang lain. Akad wakalah 

memungkinkan untuk menyerahkan tugas atau wewenang kepada pihak 

lain untuk menjalankan suatu pekerjaan ketika pihak yang memberi 

wakalah tidak dapat melakukannya sendiri. Dari berbagai pendapat ulama 

yang telah disebutkan, dapat disimpulkan bahwa akad wakalah adalah 

perjanjian yang mengalihkan atau menyerahkan tugas, kekuasaan, atau 

wewenang kepada pihak lain untuk melaksanakan suatu pekerjaan. 

2. Dasar Hukum Wakalah  

Kebolehan wakalah di dasarkan pada Qur‟an, hadis, dan ijmak. 

Diantaranya ayat yang dijadikan dasar adalah:  

نػىهيمٍ قىاؿى قىائًله مًنػٍهيمٍ ىيمٍ كيمٍ لًٍَّ قىاليوا لىبًنىا يػىوٍمنا أىكٍبػىعٍضى  لًكى بػىعىثػٍنىا ىيمٍ ليًىتىسىاءىليوابػىيػٍ يػىوٍوـ  كىكىذى
دًينىةً فػىلٍيػىنٍظيرٍ أى  ذًهً إًلَى الٍمى يـ بِىا لىبًثٍتيمٍ فىابػٍعىثيوا أىحىدىكيمٍ بًوىرقًًكيمٍ ىى ا أىزكٍىىقىاليوا رىبَّكيمٍ أىعٍلىمي   يػُّهى

ا   طىعىامنا فػىلٍيىأٍتًكيمٍ بًرزًٍؽو مًنٍوي كىلٍيىتػىلىطَّفٍ كىلَى ييشٍعًرىفَّ بًكيمٍ أىحىدن
Artinya: Demikianlah, kami membangunkanmereka agar saling bertanya 

di antara mereka (sendiri). Salah seorang di antara mereka berkata, 

“Sudah berapa lama kamu berada (di sini)?” Mereka menjawab, “Kita 

berada (di sini) sehari atau setengah hari.” Mereka (yang lain lagi) 

berkata, “Tuhanmu lebih mengetahui berapa lama kamu berada (di sini). 

Maka, utuslah salah seorang di antara kamu pergi ke kota dengan 

membawa uang perakmu ini. Hendaklah dia melihat manakah makanan 

yang lebih baik, lalu membawa sebagian makanan itu untukmu. 

Hendaklah pula dia berlaku lemah lembut dan jangan sekali-kali 

memberitahukan keadaanmu kepada siapa pun. (Q.S Al-Kahfi: 19)49 
 قىاؿى اجٍعىلٍنًِ عىلىى خىزىائًنً الٍأىرٍضً إًنِِّّ حىفًيظه عىلًيمه                                     

                                                           
49

 Al-Quran dan terjemahannya Edisi Penyempurnaan, (Jakarta: Lajnah Pentashihan 

Mushaf Al-Qur'an, 2019), hlm. 413. 
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Artinya: Dia (Yusuf) berkata, “Jadikanlah aku pengelola perbendaharaan 

negeri (Mesir). Sesungguhnya aku adalah orang yang pandai menjaga 

(amanah) lagi sangat berpengetahuan.”
50

 

Pada ayat pertama, ungkapan  ًدًينىة ذًهً إًلَى الٍمى  فىابػٍعىثيوا أىحىدىكيمٍ بًوىرقًًكيمٍ ىى

utuslah salah seorang di antaramu dengan membawa uang ini ke kota 

menunjukkan terjadinya akad wakalah. Sedangkan ayat terakhir ungkapan 

لًيمه إًنِِّّ حىفًيظه عى   menunjukkan fungsi wakalah, yakni sebagai penjaga 

(manah).
51

  

Hadis  

اهي مىيٍميوٍنىوى مًنى اٍلأىنٍصىارفًػىزىكى  أىفَّ رىسيوٍؿي اللَّو صىلىى اللَّوي عىلىيٍوً كىسىلىمَّ بػىعىثى أىبىا رىافًعً كىرىجيلن  بنًٍتى  جى
    الْىٍارًثً )ركاه ملك(

Artinya: "Bahwasannya Rasulullah SAW mewakilkan kepada Abu Rafi' 

dan seorang Anshar untuk mewakilinya mengawini Maimunah binti 

Haris|" (HR. Malik)
52

 

Para ulama berpendapat dengan ijma atas dibolehkannya wakalah. 

Mereka mensunnahkan wakalah dengan alasan bahwa wakalah termasuk 

jenis ta‟awun atau tolong menolong atas dasar kebaikan dan takwa.
53

 

3. Syarat dan Rukun Wakalah  

Adapun wakalah memiliki beberapa rukun dan syarat yang harus dipenuhi 

yaitu: 

a. Rukun wakalah 

                                                           
50 Al-Quran dan terjemahannya Edisi Penyempurnaan, hlm, 334. 
51 Jamal Abdul Aziz, Akad Muamalah Klasik dari Konsep Fikih ke Produk Perbankan, 

(Yogyakarta: Kalimedia,2022), hlm.140.  
52 Imam Jalaludin As-Sayuty, Al-Muwatha',  )Beirut: Darul Ihya Al-Ulum(  hlm. 271. 
53 Muhammad Syafi‟i Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktik, (Jakarta: Gema 

Insani, 2008), hlm. 125. 
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Ulama‟ Hanafiah berpendapat rukun wakalah hanya s}igat atau ijab dan 

qabul. Di sisi lain menurut jumhur ulama‟ rukun wakalah, yaitu: 

1) Pemberi kuasa, disebut dengan muwakkil. 

2) Orang yang mendapat kuasa, disebut dengan muwakkal atau wakil. 

3) Obyek yang diwakilkan atau Muwakal fi>h. 

4) S}igat atau ijab dan kabul. 

Agar wakalah terwujud, s}igat kabul dari wakil tidak disyaratkan. Namun 

jika wakil mengatakan tidak mau maka wakalah batal dilakukan. 

Contohnya seperti, ketika seseorang mengatakan “tolong barang ini kamu 

jual” kemudian wakil tidak mengatakan apa-apa, namun barang tersebut 

tetap dia 

jual maka transaksi tersebut hukumnya sah. Namun apabila wakil berkata 

“saya tidak ingin” kemudian barang tersebut tetap dia jual, tidak sah 

hukumnya atas transaksi itu, karena dengan jelas dia mengatakan menolak 

pemberian kuasa tersebut.
54

 

b. Syarat-syarat Wakalah  

1) Pemberi kuasa (al-Muwakkil) diharuskan mampu mengerti hukum, yakni 

sudah balig dan berakal sehat, perempuan atau laki-laki sama, dibolehkan 

dalam keadaaan tidak ada di tempat ataupun ada di tempat, juga dalam 

kondisi sakit maupun sehat. Syarat sebagai penerima kuasa, yakni: 

a) Mampu memahami hukum untuk dirinya sendiri dan orang lain, 

memiliki pengetahuan yang memadai tentang pekerjaan yang 

                                                           
54 Ahmad Wardi Muslich, “Fiqh Muamalat”, (Jakarta: Ikrar Mandiriabadi, 2013), 

hlm.423 
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diberikan kepadanya, dapat dipercaya, dan mampu menyelesaikan 

tugas yang diberikan kepadanya. 

b) Orang yang memberi wewenang memilih langsung orang yang akan 

diberi wewenang, dengan menunjuk secara jelas dan spesifik siapa 

yang ditunjuk. Mereka tidak boleh menyalahgunakan kekuasaan yang 

diberikan untuk kepentingan pribadi atau tanpa pengetahuan dan 

persetujuan dari pihak yang memberi wewenang. 

c) Jika pihak yang diberi wewenang melakukan kesalahan yang tidak 

diketahui oleh pemberi wewenang dan mengakibatkan kerugian, maka 

penerima wewenang harus bertanggung jawab atas kerugian tersebut. 

2. Obyek wakalah mencakup segala hal yang dapat dijadikan obyek akad 

yang boleh diwakilkan, yaitu masalah yang mubah dan sesuai dengan 

syariah, dengan persyaratan bahwa obyek tersebut jelas dan sah 

kepemilikannya oleh muwakkil. Contohnya termasuk jual-beli, pertukaran 

mata uang, penggajian, sewa, dan hal-hal lainnya. 

3. Pernyataan kesepakatan (ijab-kabul). Pihak terkait harus sepakat secara 

lisan ataupun tulisan dari transaksi yang dilakukan.
55

  S}igat terkait qabul 

dari wakil tidak disyaratkan dalam wakalah, namun jika wakil melakukan 

penolakan, wakalah tidak jadi dilaksanakan. 

 

                                                           
55 Indah Nuhyatia, “Penerapan dan Aplikasi Akad Wakalah pada Produk Jasa Bank 

Syariah”, Jurnal Ekonomi dan Hukum Islam, Vol. 3, No. 2, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2013, 

hlm.104-105 
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BAB III 

METODE PENELITIAN  
 

A. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field Research) 

atau jenis penelitian yang mengamati fenomena di lingkungan alamiah.
56

 

Adapun Metode yang diterapkan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif, yang bertujuan untuk memperoleh pemahaman tentang fenomena 

yang dialami oleh subjek penelitian. Penelitian ini menghasilkan data berupa 

deskripsi verbal dari orang-orang dan perilaku yang diamati, baik dalam bentuk 

lisan maupun tulisan.
57

 Peneliti memilih pendekatan ini karena kompleksitas, 

ketidakjelasan, dan dinamika permasalahan yang diteliti serta keberadaan 

makna yang kaya di dalamnya. Dengan menggunakan penelitian tersebut 

peneliti bisa lebih mudah memperoleh data-data yang dicari untuk memperoleh 

informasi yang terkandung di dalamnya. Pengambilan sampel sumber data di 

lakukan secara purposive sampling yaitu teknik penentuan sampel dengan 

pertimbangan tertentu dan snowball sampling pengambilan sampel dengan 

rujukan berantai (bola salju). Penelitian ini dilakukan pada teknisi AC di 

Kecamatan Ciledug, Kota Tangerang. 

B. Pendekatan Penelitian  

Peneliti menggunakan pendekatan yuridis-empiris yang merupakan 

penelitian hukum mengenai pemberlakuan atau implementasi ketentuan hukum 

normatif secara in action pada setiap peristiwa hukum yang terjadi dalam 

masyarakat.
58

 Dalam penelitian ini, pendekatan yuridis-empiris mengacu pada 

penggunaan bahan-bahan hukum primer dan sekunder yang dikumpulkan dari 

lapangan untuk menganalisis permasalahan yang telah dirumuskan. 

Digunakannya pendekatan ini untuk bisa mengidentifikasi terkait praktik jual 

beli pipa sisa pemasangan AC di Kecamatan Ciledug, Kota Tangerang.  

                                                           
56 Dedy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif (Paradigma Baru Ilmu Komunikasi 

dan Ilmu Sosial Lainnya), (Bandung:Remaja Rosdakarya, 2004), hlm. 160 
57Ibid. 
58 Abdulkadir Muhammad,Hukum dan Penelitian Hukum, (Bandung: Citra Aditya Bakti, 

2004), hlm. 134. 
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C. Sumber Data  

1. Sumber Data  

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan sumber data berikut: 

a. Sumber Primer  

Data primer merupakan informasi yang diperoleh langsung 

dari subjek penelitian dengan menggunakan alat pengukuran atau 

alat pengambilan data secara langsung dari subjek sebagai sumber 

informasi yang diinginkan.
59

  Peneliti mengumpulkan data 

langsung dari sumbernya, yaitu narasumber. yakni orang-orang 

yang mempunyai informasi yang peneliti inginkan melalui metode 

purposive sampling dan snowball sampling. Narasumber di sini 

ialah orang yang mengetahui praktik pemasangan AC. Informan di 

sini adalah sembilan teknisi AC di Kecamatan Ciledug Kota 

Tangerang yaitu: Bapak Ahmad Saefudin, Bapak Eman Setiadi, 

Bapak Udin, Bapak Riyadi, Bapak Yoto, Bapak Parno, Bapak 

Yono, Bapak Darno dan Bapak Eko. Juga empat pembeli yaitu: 

Bapak Faqih, Ibu Eli Purwaningsih, Ibu Emi Nursamsiyah, dan Ibu 

Siti Aminah di Kota Tangerang.   

b. Sumber Sekunder  

Sumber sekunder mengacu pada informasi yang 

menyajikan hasil penelitian atau tulisan yang telah dipublikasikan 

oleh penulis yang tidak langsung terlibat dalam pelaksanaan 

penelitian atau pembentukan teori. Sumber sekunder mencakup 

buku bacaan, buku teks, dan ensiklopedia. Artikel dalam majalah 

ilmiah yang diterbitkan oleh perguruan tinggi di Indonesia 

termasuk dalam kategori sumber sekunder karena jarang yang 

melaporkan teori baru.
60

 Dalam penelitian ini data diperoleh dari 

studi kepustakaan seperti jurnal, skripsi dan artikel yang relevan 

                                                           
59 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan 

R&D) (Bandung: Alfabeta, 2015), hlm. 93. 
60 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian,(Kalimantan Selatan: Antasari Press, 

2011),hlm. 41. 
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dengan tema yang diteliti. Seperti buku Akad Muamalah Klasik 

Dari Konsep Fikih Ke Produk Perbankan karya Jamal Abdul Aziz, 

buku Fikih Muamalah Klasik dan Kontemporer karya Ismail 

Nawawi. Skripsi Misbahul Munir dengan judul “Tinjauan Hukum 

Islam Terhadap Jual Beli Sisa Bahan Pengecoran Beton Proyek 

(Studi Kasus Supir Truk Mixer di Kecamatan Cilongok Kabupaten 

Banyumas)”,2023, Universitas Islam Negeri Proff. K.H. Saifuddin 

Zuhri. Serta Jurnal Siti Mujiatun, "Jual beli dalam Perspektif Islam: 

Salam dan Istishna”. Jurnal Riset Akutansi dan Bisnis, Vol.13, 

No.2, 2013.   

D. Metode Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data merupakan metode yang digunakan oleh 

peneliti untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam menyelesaikan 

permasalahan penelitian. 
61

 Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode 

pengumpulan data sebagai berikut:  

1. Wawancara  

Wawancara merupakan kegiatan yang dilakukan secara bertatap 

muka dan lisan atau tanya jawab untuk memperoleh informasi yang 

diinginkan dari narasumber secara langsung. Wawancara yang dilakukan 

oleh peneliti menggunakan jenis wawancara semi terstruktur. 

Wawancara ini dimulai dengan merujuk pada isu-isu yang tercantum 

dalam pedoman wawancara, yang memastikan konsistensi dalam 

pengumpulan data dari setiap partisipan. Pendekatan ini membantu 

peneliti menghemat waktu dan memberikan fleksibilitas untuk 

mengembangkan pertanyaan serta menentukan isu yang akan dibahas. 

                                                           
61 Rifa‟i Abubakar, Pengantar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Press UIN Sunan 

Kalijaga, 2021), hlm. 67.  
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Pedoman wawancara fokus pada area subjek yang diteliti, namun dapat 

disesuaikan jika ide-ide baru muncul selama wawancara. Tujuan dari 

wawancara ini adalah untuk memahami perspektif partisipan, dengan 

penekanan pada kontrol diri agar tujuan penelitian dapat tercapai dan 

topik penelitian dapat dijelajahi dengan baik.
62

 Informan di sini adalah 9 

Teknisi AC di Kecamatan Ciledug Kota Tangerang yaitu, Bapak Ahmad 

Saefudin, Bapak Eman Setiadi, Bapak Udin, Bapak Riyadi, Bapak Yoto, 

Bapak Parno, Bapak Yono, Bapak Darno dan Bapak Eko. Demikian juga 

4 pembeli yaitu, Bapak Faqih, Ibu Eli Purwaningsih, Ibu Emi 

Nursamsiyah, dan Ibu Siti Aminah di Kota Tangerang.     

2. Observasi  

Observasi adalah tindakan yang dilakukan untuk mengamati 

langsung suatu objek tertentu dengan maksud memperoleh data dan 

informasi yang berkaitan dengan objek tersebut. Observasi merupakan 

salah satu jenis metode pengumpulan data yang memiliki keunggulan 

metodologis yang signifikan. Observasi tidak sekedar mencakup proses 

pengamatan dan pencatatan, tetapi juga memungkinkan kita untuk 

memperoleh pemahaman yang lebih dalam tentang lingkungan sekitar. 
63

 

Metode ini digunakan untuk melihat dan mengamati praktik pada 

                                                           
62 Imami Nur Rachmawati, “Pengumpulan Data Dalam Penelitian Kualitatif: 

Wawancara”, Jurnal Keperawatan Indonesia, Vol 11, No.1, 2007, hlm. 36 
63 Hasyim Hasanah, “Teknik-Teknik Observasi”, Jurnal at-Taqaddum, vol.8,2016, 

hlm.42. diperoleh dari  

https://journal.walisongo.ac.id/index.php/attaqadum/article/download/1163/932 20 Maret 2024.  

 

https://journal.walisongo.ac.id/index.php/attaqadum/article/download/1163/932%2020%20Maret%202024
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permasalahan akad jual beli pipa sisa pemasangan AC di Kecamatan 

Ciledug, Kota Tangerang. 

3. Dokumentasi  

Selain wawancara dan observasi, peneliti juga mengambil 

dokumentasi. Dokumentasi merupakan suatu pendukung di mana 

dikumpulkan sebagai penguat data wawancara dan observasi. 

Dokumentasi yang diambil pada penelitian ini yaitu berupa foto-foto 

yang diambil ketika proses wawancara. 

E. Metode Analisis Data  

Penelitian ini menerapkan model analisis Milles dan Hubnerman yang 

terdiri dari tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

a. Reduksi Data  

Reduksi data merujuk pada proses pemilihan, fokus pada 

penyederhanaan, abstraksi, dan transformasi data mentah yang tercatat 

dari observasi lapangan. Proses reduksi data ini berlangsung setelah 

penelitian lapangan dan berlanjut hingga penyusunan laporan akhir 

yang lengkap. Pada langkah analisis ini, penulis memfokuskan praktik 

jual beli pipa sisa yang digunakan dalam pemasangan AC di 

Kecamatan Ciledug, Kota Tangerang.  

b. Penyajian Data  

Menurut Miles dan Hubnerman, penyajian data adalah proses 

menyusun informasi dalam bentuk yang memungkinkan untuk 

menarik kesimpulan dan mengambil tindakan. Hal ini bertujuan untuk 

menggabungkan informasi dalam bentuk yang terstruktur dan dapat 

dipahami dengan mudah. Karena itu, peneliti dapat memahami situasi 

saat ini dan menentukan apakah ada kesimpulan yang dapat diambil 

atau apakah perlu melakukan analisis lebih lanjut, sesuai dengan 

petunjuk yang disediakan oleh penyajian data sebagai alat yang 
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berguna. Pada langkah ini penulis mendeskripsikan terkait jual beli 

pipa sisa yang digunakan dalam pemasangan AC di Kecamatan 

Ciledug, Kota Tangerang.  

c. Penarikan Kesimpulan  

Penarikan kesimpulan dan verifikasi adalah tahap ketiga 

dalam penelitian kualitatif menurut Miles dan Huberman. 

Kesimpulan awal yang diajukan bersifat sementara dan dapat 

berubah jika tidak ada bukti yang mendukung selama tahap 

pengumpulan data.
64

 Analisa data yang digunakan yaitu analisa data 

induksi dan analisa data deduksi. Analisa induksi yaitu penaikan 

kesimpulan yang dimulai dengan menyatakan pernyataan-pernyataan 

yang mempunyai ruang lingkup yang khas dan terbatas dalam 

menyusun argumentasi yang diakhiri dengan pernyataan umum.
65

 

Sedangkan analisa deduksi adalah suatu penarikan kesimpulan dari 

suatu pernyataan-pernyataan umum kedalam pernyataan khusus 

diakhir.
66

 

 

                                                           
64  Sirajuddin Saleh, Analisis Data Kualitatif” (Bandung: Pustaka Ramadhan,2017), hlm. 

119.  
65 Nana Sudjana, Tuntutan Penyusunan Karya Ilmiah, (Bandung: Sinar Baru, 1988), hlm. 

76. 
66 Nana Sudjana, Tuntutan Penyusunan Karya Ilmiah, hlm.74. 
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BAB IV 

TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP PRAKTIK JUAL 

BELI PIPA SISA PEMASANGAN AC 
 

A. Praktik Jual Beli Pipa Sisa Pemasangan AC di Kecamatan Ciledug Kota 

Tangerang 

Kecamatan Ciledug merupakan salah satu kecamatan di Kota 

Tangerang dengan luas 8,77 km2. Penduduk Kecamatan Ciledug 166.308 

jiwa dan menjadi kecamatan dengan jumlah penduduk tertinggi keempat dari 

13 kecamatan di Kota Tangerang menurut Badan Pusat Statistik Kota 

Tangerang tahun 2021.  

Kecamatan Ciledug merupakan bagian wilayah Kota Tangerang 

dengan batas wilayah sebagai berikut:
67

  

1. Sebelah Utara: Kecamatan Karang Tengah Kota Tangerang 

2. Sebelah Timur: Kecamatan Larangan Kota Tangerang 

3. Sebelah Selatan: Kecamatan Pondok Aren Kota Tangerang Selatan 

4. Sebelah Barat: Kecamatan Pinang Kota Tangerang 

Wilayah Kecamatan Ciledug terdiri dari 8 (Delapan) Kelurahan 

yaitu Kelurahan Tajur, Parung Serab, Paninggilan, Paninggilan Utara, 

Sudimara Selatan, Sudimara Barat, Sudimara Jaya dan Sudimara Timur 

dengan ibu kota kecamatan terletak di Kelurahan Sudimara barat.
68

 

No Kelurahan Luas 

(km2) 

Persentase Terhadap 

Luas Kecamatan 

1. Tajur 1,34 15,31 

2. Parung Serab 1,18 13,50 

3. Paninggilan 1,08 12,31 

4. Paningilaan Utara 1,18 13,49 

5. Sudirman Selatan 1,10 12,50 

6. Sudirman Barat 0,97 11,09 

                                                           
67 https://kec-ciledug.tangerangkota.go.id/profile/tentang 
68 Kecamatan Ciledug Dalam Angka 2020, hlm.4 
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7. Sudirman Jaya 0,79 8,99 

8. Sudirman Timur 1,12 12,81 

 Jumlah 8,77 100,00 

 

Pada kasus jual beli pipa sisa yang digunakan dalam pemasangan 

AC di Kecamatan Ciledug, Kota Tangerang yang dilakukan oleh beberapa 

teknisi yang berkerja di toko elektronik di Kota Tangerang. Jual beli ini 

sudah berlangsung lama selama para teknisi bekerja di toko elektronik. 

Diawali dengan teknisi memasang AC konsumen kemudian ketika 

kekurangan pipa AC konsumen menyuruh teknisi untuk membelikan pipa 

ke toko. Namun jika ada kelebihan pipa tersebut kemudian dibawa pulang 

oleh teknisi. Teknisi AC adalah orang yang berkerja untuk memasang/ 

perbaikan/ reparasi mesin pendingin udara dan melakukan kujungan secara 

rutin untuk memastikan pengecekan berkala pada unit AC. Pada 

praktiknya jelas konsumen hanya menyuruh teknisi untuk mewakilinya 

membeli pipa tambahan tetapi ternyata jika lebihan dari pipa tambahan itu 

justru dibawa pulang oleh teknisi.  

Berdasarkan wawancara dengan Ibu Eli Purwaningsih selaku 

konsumen, mengatakan bahwa:  

“Saya malah bingung mba kalo misal kurang pipa teknisi sudah 

ngasih solusi buat nambah pipa jadi saya kasih uang buat dibelikan pipa 

tambahan. Pas sudah selesai pasang AC itu ternyata masih ada sisa 

lebihannya engga panjang juga si tapi kalo misal mau dibawa pulang 

harusnya izin dulu lah ke saya. Padahal kan itu jelas pipa masih punya 

saya eh malah langsung dibawa aja. Saya mau nanya teknisi juga sungkan 

mba canggung lah nanti dikira gimana-gimana ya udah saya engga tanya 

teknisi.” 

Sedangkan Ibu Emi menjelaskan bahwa: 
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“Iya mba tadinya si saya juga mau pasang AC lagi pas saya cek si 

emang ada lebihan dari sisa yang dibeli teknisi saya kira itu kan juga masih 

bisa dipake buat pasang AC lagi kalo misal pipanya kurang. Eh pas teknisi 

udah mau pulang ternyata pipa sisanya udah engga ada mba mungkin udah 

dibawa teknisi. Saya mau nanya orangnya udah mau pergi ya saya engga 

jadi nanya mba” 

Namun ada juga konsumen yang membiarkan teknisi membawa 

pulang pipa sisa pemasangan AC jika memang teknisi lebih membutuhkan 

pipa tersebut tanpa mempermasalahkannya.  

Menurut Bapak Faqih, mengatakan bahwa:  

“Kalau misal ada lebihan saya engga tau mba soalnya saya juga 

ngga ngecek yang penting AC nya sudah dipasang sama teknisi. Jadi kalo 

misal ada lebihan ya engga tau juga itu. Kalo emang tenknisi butuh si 

dibawa aja engga papa.” 

Jika dalam pemasangan AC ada kekurangan bahan-bahan yang 

digunakan untuk memasang AC, maka teknisi AC memberi tahu kepada 

konsumen agar dibelikan bahan yang kurang. Bahan yang kurang yaitu 

pipa AC. Kekurangan itu biasanya terjadi jika tempat pemasangan AC sulit 

dijangkau oleh teknisi.  

Seperti yang dikatakan oleh Bapak Ahmad selaku teknisi AC  

“Kalau lagi pasang AC itu kan sesuai sama request konsumen mba 

mau dipasang di mana, nah kalau misal konsumen minta pasang di lantai 2 

kan tinggi ya mba pipanya kurang panjang. Jadi minta sama konsumen 

buat dibelikan pipa tambahannya. Konsumen tanya kalo misal saya yang 

beli pipanya di toko gimana, ya saya bisa mba buat balik lagi ke toko 

kalau jarak dari toko sama rumah konsumen deket engga apa-apa. Kalo 

jauh ya saya minta nambah biaya buat ongkos sama pasang pipa 

tambahannnya. 
69

 

                                                           
69

 Wawancara dengan Bapak Ahmad selaku teknisi AC pada tanggal 6 April 2024. 
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Pipa sisa yang digunakan dalam pemasangan AC dibawa pulang 

dan dijual ke lapak atau tempat barang bekas.  Teknisi yang bekerja di toko 

elektronik adalah orang yang merantau dari kampung halaman untuk 

mendapatkan penghasilan yang lebih tinggi dari kampung halamannya. 

Pipa sisa yang dibawa pulang oleh teknisi AC dikumpulkan dari konsumen 

yang menambah pipa. Pipa yang dikumpulkan itu dibongkar dan diambil 

tembaga yang ada di dalam pipa tersebut. Tembaga itulah yang dijual oleh 

konsumen ke lapak. Teknisi mengumpulkan tembaga selama kurang lebih 

enam bulan lamanya baru kemudian dijual.  

Seperti yang dikatakan oleh Bapak Eman Setiadi selaku teknisi 

AC yang bekerja di Toko BB Kota Tangerang  

“Saya biasanya mengambil pipa lebihan dari pemasangan AC 

mba soalnya pipanya udah pendek sekitar satu setengah meter jadi saya 

bawa pulang terus sampai kontrakan dibongkar pakai cutter buat diambil 

tembaganya mba, nanti kalau sudah mau pulang kampung baru saya jual 

mba buat tambah biaya mudik.”
70

 

 

Teknisi mengira bahwa pipa yang ia bawa pulang sudah tidak 

bermanfaat lagi bagi konsumen jadi teknisi membawa pulang pipa sisa 

tersebut tanpa seizin dari konsumen. 

“Saya kira pipanya udah engga dipake lagi mba sama konsumen 

makanya saya bawa pulang, saya takutnya di sana juga jadi sampah doang 

mba kan engga seberapa juga panjangnya. Tapi kalau misal konsumen 

emang bilang kalo pipanya mau dipakai lagi si saya engga bawa pulang 

mba tek kasih ke konsumennya.”
71

 

 

                                                           
70 Wawancara dengan Bapak Eman Setiadi selaku teknisi AC pada tanggal 6 April 2024. 

 
71 Wawancara dengan Bapak Eman Setiadi selaku teknisi AC pada tanggal 6 April 2024. 
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Ketika teknisi menjual pipa sisa, tembaga-tembaga yang mereka 

ambil dari pipa sisa pemasangan AC digulung jadi satu dan dimasukan 

kedalam karung berukuran besar. Biasanya teknisi menjual tembaga itu 

jika diperkirakan sudah mencapai 10 kilogram. Karena dalam transaksi 

jual beli, teknisi datang ke lapak dan menimbang berat tembaga yang ada 

di dalam karung.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Darno selaku teknisi 

AC yang bekerja di toko SA Kota Tangerang mengatakan bahwa:  

“Saya biasanya menjual tembaga-tembaga itu langsung ke lapak 

mba, tembaganya saya gulung jadi satu terus dimasukin ke karung. Pas di 

lapak ditimbang biasanya si minimal kalo mau jual ya beratnya 10 

kilogram lah mba kalo misal ngumpulin buat mudik ya bisa sampe 15-20 

kilogram mba.”
72

 

Jual beli ini sudah menjadi kebiasaan para teknisi AC yang bekerja 

di toko elektronik Kecamatan Ciledug Kota Tangerang. Karena teknisi 

merasa penghasilan yang mereka dapatkan dari toko tidak cukup untuk 

memenuhi kebutuhan sehari-hari.  

   Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Yoto selaku teknisi 

AC di Toko BB Kota Tangerang mengatakkan bahwa:  

“Sudah biasa lah mba kaya gini mau gimana lagi kerja kuli di kota 

orang gajinya engga seberapa jauh di bawah UMR kalo ngandelin 

penghasilan dari toko mau makan apa. Apalagi kalo toko lagi sepi engga 

ada pasangan jelas engga dapet bonus mba. Kalo ada pasangan terus 

pipanya lebih ya dibawa pulang dijual buat nambah tabungan buat pulang 

kampung.”
73

 

                                                           
72

 Wawancara dengan Bapak Darno selaku teknisi AC pada tanggal 7 April 2024  
73 Wawancara dengan Bapak Yoto selaku teknisi AC pada tanggal 6 April 2024. 
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Sedangkan pernyataan Bapak Yono yang bekerja di Toko SA Kota 

Tangerang, menjelaskan: 

   “Kalau toko lagi sepi bingung mba engga ada bonusan cuma dapet 

uang makan. Nanti yang di kampung mau dikasih apa, sejak kerja di toko 

ternyata teman-teman teknisi pada jual pipa sisa makanya saya juga gitu 

mba. Lumayan lah kalo pulang kampung dapet tambahan dari jual pipa 

itu.
74

 

Nyatanya hasil dari penjualan pipa bekas tersebut lumayan besar 

untuk menambah penghasilan para teknisi AC jika dibandingkan dengan 

hanya mengandalkan uang bulanan yang di dapat dari toko. Teknisi juga 

dapat menjual pipa sisa pipa yang mereka kumpulkan jika sudah merasa 

kekurangan biaya untuk hidup di kota.  

Berdasarkan wawancara dengan bapak Ahmad selaku teknisi AC 

yang bekerja di Toko KJ Kota Tangerang, mengatakan bahwa:  

“Alhamdulilah mba dari hasil jual pipa bekas bisa buat kirim orang 

kampung sama biaya hidup pas toko lagi sepi. Biasanya saya jual 5 kilo 

mba kalo lagi butuh banget. Harga jualnya Rp.105.000 perkilogramnya. 

Nanti kalo toko rame saya kumpulin lagi pipa bekasnya buat pulang 

kampung mba. Soalnya gaji toko itu engga seberapa mba satu bulan cuma 

dapet Rp. 700.000., kalo engga masuk tanpa izin ya alamat dipotong 

gajinya.” 

Padahal pipa lebihan itu masih menjadi milik konsumen karena 

konsumen hanya menyuruh teknisi untuk membelikan saja bukan 

membawa pulang pipa tersebut. Ketika teknisi membawa pulang tidak izin 

dulu kepada konsumen dan konsumen juga merasa sungkan untuk 

menanyakan hal itu kepada    teknisi.
75

 

                                                           
74

 Wawancara dengan Bapak Yono selaku teknisi AC pada tanggal 7 April 2024 
75 Wawancara dengan Ibu Eli selaku konsumen pada tanggal 22 Febuari 2024. 
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Bagi konsumen yang merasa tidak membutuhkan pipa sisa 

tersebut tidak mempermasalahkan ketika pipa dibawa pulang oleh teknisi, 

jika memang teknisi lebih membutuhkan pipa tersebut maka teknisi boleh 

membawa pipa tersebut tanpa perlu meminta izin kepada konsumen.
76

 

Ketika membawa pulang pipa sisa pemasangan, teknisi merasa 

pipa tersebut tidak digunakan lagi oleh konsumen. karena hanya tersisa 

sedikit dan tidak bisa digunakan untuk pemasangan AC lagi. Jadi teknisi 

langsung membawa pulang pipa tersebut tanpa meminta izin kpada 

konsumen.
77

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, konsumen membeli AC 

dari sebuah toko elektronik, yang tidak hanya menyediakan produk tetapi 

juga layanan pemasangan melalui teknisi yang telah ditunjuk. Proses ini 

berjalan lancar karena biaya pemasangan sudah termasuk dalam harga AC, 

sehingga konsumen tidak perlu mengeluarkan biaya tambahan. Namun, 

selama proses pemasangan, teknisi menemukan bahwa pipa yang 

dibutuhkan tidak mencukupi. Dalam situasi ini, teknisi memberikan opsi 

kepada konsumen: apakah konsumen ingin membeli pipa tambahan sendiri 

atau membiarkan teknisi yang mengurus pembelian tersebut. 

Setelah mempertimbangkan opsi yang ada, konsumen memilih 

untuk meminta teknisi membeli pipa yang diperlukan. Pada saat 

pemasangan, teknisi kembali mendapati bahwa pipa yang dibeli ternyata 

lebih dari yang dibutuhkan. Namun, alih-alih melaporkan kelebihan 

                                                           
76 Wawancara dengan Bapak Faqih selaku konsumen pada tanggal 22 Febuari 2024. 
77 Wawancara dengan Bapak Yoto selaku teknisi AC pada tanggal 6 April 2024. 
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tersebut kepada konsumen, teknisi membawa pulang sisa pipa tanpa 

meminta izin.  

Tindakan ini menciptakan potensi masalah etika, terutama 

mengenai transparansi dan kepercayaan antara teknisi dan konsumen. 

Setelah membawa pulang pipa yang tidak terpakai, teknisi memutuskan 

untuk menjual sisa pipa tersebut untuk mendapatkan tambahan 

penghasilan. Keputusan ini menunjukkan bagaimana situasi sederhana 

dalam pemasangan AC dapat berkembang menjadi masalah yang lebih 

kompleks, yang melibatkan isu kejujuran dan tanggung jawab profesional. 

Kegiatan ini tidak hanya berisiko merugikan konsumen, tetapi juga dapat 

merusak reputasi toko elektronik yang memperkerjakan teknisi tersebut. 

B. Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Jual Beli Pipa Sisa 

Pemasangan AC di Kecamatan Ciledug Kota Tangerang 

Setiap perbuatan yang dilakukan oleh manusia di dunia ini tidak akan 

luput dari bantuan orang lain yang ada di sekitarnya. Sebagai seorang 

muslim, mempunyai pedoman dalam melakukan muamalah, yaitu berupa Al-

Qur‟an, hadis, dan ijma‟ para ulama. Jual beli merupakan sebuah akad yang 

mengikat antara kedua belah pihak, yaitu penjual menyerahkan objek jual beli 

baik berupa barang maupun jasa kepada pembeli dan objek tersebut akan 

menjadi milik pembeli untuk selamanya. Dalam Al-Qur‟an Surat an-Nisa‟ 

ayat 29 yang berbunyi;  

ا الَّذًينى ءىامىنيوا لَى تىأٍكيليوا أىمٍوىلىكيم بػىيػٍنىكيم باًلٍبىا طًلً إًلََّ أىفٍ تىكيوفى تًِىارىةن عىنٍ تػىرىاضو  مًنٍكيمٍ كىلَى يىأىيػُّهى
 تػىقٍتػيليوا أىنػٍفيسىكيمٍ إًفَّ اللَّوى كىافى بًكيمٍ رىحًيمنا
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 Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan harta   

sesamamu dengan cara yang ba>til (tidak benar), kecuali berupa perniagaan 

atas dasar suka sama suka di antara kamu. Janganlah kamu membunuh 

dirimu. Sesugguhnya Allah maha penyanyang kepadamu.”
78

 

Di Kecamatan Ciledug, terdapat praktik jual beli sisa pipa yang 

digunakan dalam pemasangan AC, sama seperti jual beli pada umumnya, Di 

mana terdapat penjual, pembeli dan barang yang diperjualbelikan serta 

terdapat ijab kabul dalam akadnya. Namun, meskipun demikian, praktik jual 

beli ini dianggap melanggar prinsip-prinsip agama Islam karena di dalamnya 

terkandung unsur pengambilan hak orang lain. Sebab, jual beli barang milik 

orang lain dianggap sebagai tindakan melanggar hak-hak orang lain.  

Praktik jual beli yang tidak diizinkan oleh pemiliknya dapat 

dikategorikan sebagai penipuan. Hal ini disebabkan karena pihak penjual 

tidak memberitahu atau meminta izin kepada pemilikinya untuk menjual sisa 

pipa yang digunakan dalam pemasngan AC tersebut. Dalam pandangan Islam 

hal ini sama dengan jual beli barang curian, yang jelas-jelas merupakan hal 

yang dilarang dan dianggap haram. Meskipun bagi masyarakat yang 

melakukan praktik jual beli ini dengan tujuan untuk mendapatkan uang 

tambahan dari hasil penjualan sisa pipa. Dalam Islam praktik tersebut 

dianggap haram. Karena pada prinsipnya Islam menekankan bahwa 

pentingnya menjaga hak-hak orang lain, termasuk atas hak kepemilikan 

barang 

                                                           
78 Al-Quran dan terjemahannya Edisi Penyempurnaan, (Jakarta: Lajnah Pentashihan 

Mushaf Al-Qur'an, 2019). hlm. 112. 
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Dalam melakukan jual beli tentunya harus memenuhi rukun jual beli, 

yaitu adanya kedua belah pihak yang berakad (‘aqi>dain), objek jual beli 

(ma’qu>d ‘alaih), dan lafal (s}igat).79 Untuk menyempurnakan akad jual beli, 

tentunya ada syarat yang harus dipenuhi dalam rukun tersebut. Syarat seorang 

‘aqi>dain adalah mumayiz, rasyid dan memiliki kehendak bebas. Ma’qud> 

‘alaih haruslah berupa barang yang halal, ada manfaatnya, ada di tempat, 

milik penjual, dan diketahui secara jelas oleh penjual maupun pembeli terkait 

zat, bentuk, kadar, maupun sifat-sifatnya. S}i>gat akad haruslah dilakukan oleh 

orang yang sudah aqil baligh, qabul sesuai dengan ijab, dan dilakukan dalam 

satu majelis. 

Pertama, adanya kedua belah pihak yang berakad. jual beli dilakukan 

oleh teknisi AC dan pemilik lapak barang bekas. Kedua belah pihak berakal 

sehat, bisa membedakan antara baik dan buruk, untung dan rugi. Dengan 

demikian kedua belah pihak sudah memenuhi syarat orang yang melakukan 

akad jual beli.  

Kedua, objek yang dipergunakan dalam transaksi jual beli harus 

memenuhi syarat yaitu suci atau bersih barangnya, harus dapat dimanfaatkan, 

barang tersebut hendaknya dimiliki oleh orang yang berakad, berkuasa 

menyerahkan barang itu, dan barang tersebut dapat diketahui. Dalam jual beli 

pipa sisa yang digunakan dalam pemasangan AC, di sini penjual menjual 

tembaga yang ada di dalam pipa. Tembaga merupakan barang yang suci 

                                                           
79 Nasrun Haroen, Fiqh Muamalah (Jakarta:Gaya Media Pratama.2007) hlm.149. 
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karena bukan arak, bangkai, babi, anjing, atau berhala yang dihukumi najis 

oleh Al-Qur‟an.  

Sedangkan syarat barang hendaklah dimiliki oleh orang yang berakad 

dan berkuasa menyerahkan barang itu terpenuhi. Barangnya ada di tempat 

ketika akad dilaksanakan, sehingga dapat diserahkan secara langsung. Objek 

jual beli ini sudah sepenuhnya milik penjual yaitu teknisi AC. 

Ketiga, lafal (S}i>gat) dalam ijab kabul. Dalam praktik jual beli pipa 

sisa yang digunakan dalam pemasangan AC. Orang yang melakukan ijab 

kabul sudah „aqil balig di mana mereka sudah memiliki Kartu Tanda 

Penduduk, kabul sesui ijab dan dilakukan dalam satu majelis, yaitu di lapak 

barang bekas.  

Selain rukun jual beli, adapula macam-macam jual beli yang dianggap 

sah karena sudah memenuhi rukun dan syaratnya, tetapi jual beli bisa dilarang 

sebab tata caranya tidak sesuai dengan syariat Islam. Macam-macam jual beli 

yaitu: 

1. Membeli barang dengan harga yang lebih mahal daripada harga pasar.  

2. Membeli barang yang sudah dibeli oleh orang lain yang masih dalam 

masa khiyar.  

3. Membeli barang untuk ditahan agar dapat dijual denga harga yang lebih 

mahal, sedangkan masyarakat umm memerlukan barang itu.  

4. Menjual suatu barang yang berguna, tetapi kemudian dijadikan alat 

maksiat oleh yang membelinya.  
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5. Ba’i fud }uli adalah jual beli yang di mana seseorang membelanjakan 

harta orang lain tanpa izinnya, Jual beli baru dikatakan sah jika 

diizinkan oleh pemilik harta tersebut serta baru boleh dilaksankaan 

apabila orang yang berakad mempunyai kekuasaan untuk melakukan 

jual beli.   

Jual beli termasuk jual beli al-fud}uli yaitu menjual barang milik 

orang tanpa izin pemilik barang.
80

 Menurut ulama Malikiyah, bai’ al-fud>uli  

adalah salah satu bentuk jual beli yang sah, baik wakil itu ditunjuk hanya 

untuk membeli suatu barang, maupun ditunjuk untuk menjualnya, maka 

jual beli baru dianggap sah ketika mendapat izin dari orang yang 

diwakilinya. Sementara itu, menurut ulama Syafiiyah dan Zahiriyah, di 

mana bai’ al-fud}uli dianggap tidak sah, sekalipun akhirnya diizinkan oleh 

orang yang mewakilinya.
81

 Dalam transaksi yang terjadi di Kecamatan 

Ciledug bahwa teknisi AC jelas tidak meminta izin atas penjualan tembaga 

yang diambil dari pipa sisa pemasangan AC yang dilakukannya, jelas itu 

haram karena menurut saya jual beli tersebut mengarah kepada jual beli 

barang curian.  

Pada awalnya jual beli terjadi karena adanya pipa sisa yang 

digunakan dalam pemasangan AC. Ketika kekurangan pipa teknisi 

meminta kepada konsumen agar menambah pipa, dan konsumen 

memberikan kekuasaan kepada teknisi agar mewakilinya membelikan pipa 

                                                           
80 Wahbah Zuhaili, Fikih Islam Wa Adillatuhu Jilid 5, terj. Abdul Hayyie al-Katani, dkk. 

(Jakarta: Gema Insani, 2011), hlm. 170. 
81 Nasroen Haroen, Fikih Muamalah, (Jakarta: gaya Media Pratama, 2007), hlm. 98 
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tambahan ke toko. Akad yang dilakukan antara teknisi AC dan konsumen 

adalah akad wakalah. Akad wakalah adalah perjanjian di mana satu pihak 

menyerahkan wewenang kepada pihak lain untuk melakukan sesuatu yang 

diperbolehkan untuk diwakilkan. Akad wakalah memungkinkan untuk 

menyerahkan tugas atau wewenang kepada pihak lain untuk menjalankan 

suatu pekerjaan ketika pihak yang memberi wakalah tidak dapat 

melakukannya sendiri.  

Kemudian pipa yang digunakan dalam pemasangan AC masih ada 

sisa dan sisa tersebut diambil oleh teknisi tanpa meminta persetujuan 

konsumen. Sisa pipa tersebut ternyata dijual oleh teknisi AC tanpa seizin 

pemilik. Hal ini dalam fiqh dikenal dengan ba’i fud }uli. Menurut ulama 

Malikiyah adalah tidak sah baik ditinjau dari akad dan barang, karena 

barang yang dijual bukan milik penjual dan tidak ada akad dari teknisi 

untuk menjual atau menjadi wakil kepemilikan untuk dijual. Sedangkan 

menurut Imam Syafi‟i mengatakan batal, karena ba’i fud }uli merupakan 

suatu transaksi yang dilakukan oleh orang yang tidak mempunyai izin 

syar‟i untuk melakukan transaksi tersebut, dan keizinan dari pemilik 

barang tidak mempunyai pengaruh hukum.  

Dilihat dari keabsahan jual beli, jual beli pipa sisa pemasangan AC 

di Kecamatan Ciledug Kota Tangerang terbagi atas dua macam yaitu jual 

beli s}ahih dan bathil. Jual beli s}ahih karena ada 2 konsumen yang 

merelakan pipa sisa pemasangan AC menjadi milik teknisi. Sedangakan 

jual beli fasid dikarenakan ada 2 konsumen yang merasa keberatan jika 
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pipa sisa pemasangan AC dibawa pulang oleh teknisi karena merasa pipa 

tersebut masih menjadi miliknya. 
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BAB V 

 PENUTUP  
A. Kesimpulan  

Berikut Kesimpulan yang dapat diambil dari analisis yang telah 

peneliti paparkan pada bab sebelumya:  

1. Praktik jual beli pipa sisa pemasangan AC yang dilakukan teknisi di 

Kecamatan Ciledug Kota Tangerang, konsumen membeli AC dari toko 

elektronik kemudian teknisi AC diberikan dari toko dan sudah mencakup 

biaya dari toko tanpa memerlukan biaya tambahan dari konsumen yang 

menggunakan jasa tersebut. Namun jika pipa tersebut kurang teknisi 

menawarkan kepada konsumen apakah pipa tersebut dibelikan konsumen 

atau teknisi yang membelinya sendiri ke toko. Pada akhirnya konsumen 

memerintahkan teknisi untuk membelikan kekurangan pipa tersebut ke 

toko. Pada saat pemasangann pipa tambahan ternyata pipa tersebut lebih. 

Kemudian lebihan pipa dibawa pulang oleh teknisi tanpa izin pemilik. 

Lalu teknisi menjual sisa pipa yang dibawa pulang untuk menambah 

penghasilan. 

2. Jual beli pipa sisa yang digunakan dalam pemasangan AC ditinjau dari 

hukum Islam termasuk jual beli al-fud}uli yaitu menjual barang tanpa 

seizin pemilik barang. Menurut Madzhab Hanafi dan Maliki berpendapat 

bahwa jual beli tersebut sah apabila mendapat izin dari pemiliknya. Pada 

jual beli pipa sisa yang dilakukan oleh teknisi hal itu tidak terpenuhi. 

Maka jual beli pipa yang dilakukan oleh teknisi transaksinya batal karena 

teknisi tidak meminta izin atas penjualan pipa sisa tersebut.  Dilihat dari 
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keabsahan jual beli, jual beli pipa sisa pemasangan AC di Kecamatan 

Ciledug Kota Tangerang terbagi atas dua macam yaitu jual beli s}ahih dan 

bathil. Jual beli s}ahih karena ada konsumen yang merelakan pipa sisa 

pemasangan AC menjadi milik teknisi. Sedangakan jual beli bathil 

dikarenakan ada konsumen yang merasa keberatan jika pipa sisa 

pemasangan AC dibawa pulang oleh teknisi karena merasa pipa tersebut 

masih menjadi miliknya.  

B. Saran-saran  

Berikut saran yang dapat peneliti sampaikan berdasarkan analisi yang 

telah peneliti paparkan di atas:  

1. Diharapkan konsumen dapat mengkomunikasikan tentang pipa sisa 

pemasangan AC yang dibawa pulang oleh teknisi. 

2. Diharapkan penelitian ini menjadi acuan bagi para pemilik toko 

untuk memeperhatiak kesejahteraan karyawannya dengan 

memberikan gaji sesuai dengan UMR. Karena teknisi melakukan 

jual beli akibat keterpaksaan yang timbul dari gaji yang kurang dari 

UMR.  

3. Diharapkan teknisi dapat meminta izin pemilik untuk membawa 

pulang pipa sisa dan menjual pipa tersebut. 
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Lampiran 1  

TRANSKIP HASIL WAWANCARA  

Nama  : Eman Setiadi  

Umur  : 29  

Domisili : Tangerang  

Keterangan : Teknisi AC di Toko BB Kota Tangerang  

1.Sudah berapa lama bekerja di Toko Elektronik?  

Jawaban: sudah 4 tahun lebih  

2. Dari mana Bapak mendapatkan pipa sisa?  

Jawaban: dari rumah konsumen yang menambah pipa kalo ada kekurangan pas 

pemasangan AC, lebihannya saya bawa pulang.  

3. Apa alasan Bapak membawa pulang pipa sisa tersebut?  

Jawaban: Saya biasanya mengambil pipa lebihan dari pemasangan AC mba soalnya 

pipanya udah pendek sekitar satu setengah meter jadi saya bawa pulang terus sampai 

kontrakan dibongkar pakai cutter buat diambil tembaganya mba, nanti kalo sudah mau 

pulang kampung baru saya jual mba buat tambah biaya mudik.   

4. Apakah bapak meminta izin kepada konsumen saat membawa pulang pipa sisa?     

Jawaban: Saya kira pipanya udah engga dipakai lagi mba sama konsumen makanya saya 

bawa pulang, saya takutnya di sana juga jadi sampah doang mba kan engga seberapa juga 

panjangnya. Tapi kalau misal konsumen emang bilang kalau pipanya mau dipakai lagi 

saya si engga bawa pulang mba tek kasih konsumennya.  

5. Untuk pipa sisa yang dibawa pulang itu Bapak kemana kan?  



 
 

 
 

Jawaban: Saya bongkar pipanya mba diambil tembaganya saya gulung biar kecil terus 

saya kumpulin buat dijual ke lapak mba 

6. Berapa harga jual tembaga perkilo? 

Jawaban: engga pasti juga mba sesuai harga pasarnya, sekitar Rp90-100 perkilonya  

7. Apakah ada konsumen yang kompalin terkait pipa sisa yang Bapak bawa pulang? 

Jawaban: tidak 

8. Apakah bapak tahu perbuatan Bapak yang membawa pulang pipa tanpa izin pemiliknya 

merupakan perbuatan yang tidak baik?  

Jawaban: iya saya tahu 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Nama  : Ahmad Saefudin  

Umur  : 44 

Domisili : Tangerang  

Keterangan : Teknisi AC di Toko KJ Kota Tangerang  

1. Sudah berapa lama bekerja di Toko Elektronik?  

    Jawaban: sekitar 7 tahun  

2. Dari mana Bapak mendapatkan pipa sisa?  

    Jawaban: dari lebihan pipa pemasangan AC. Kalau lagi pasang AC itu kan sesuai request 

konsumen mba mau dipasang di mana, nah kalau misal konsumen minta pasang di lantai 

dua itu kan tinggi ya mba pipanya kurang panjang. Jadi minta sama konsumen buat 

belikan pipa tambahannya. Konsumen tanya tanya kalau saya yang beli pipanya di toko 

gimana, ya saya bis amba buat balik lagi ke toko kalau jarak toko sama rumah konsumen 

deket enga apa-apa. Kalau jauh ya saya minta nambah biaya buat ongkos sama pasang 

pipa tambahannya.   

3. Apa alasan Bapak membawa pulang pipa sisa tersebut?  

    Jawaban: saya rasa udah engga kepakai sama konsumen jadi saya bawa pulang  

4. Apakah bapak meminta izin kepada konsumen saat membawa pulang pipa sisa?  

    Jawaban: saya tidak minta izin  

5. Untuk pipa sisa yang dibawa pulang itu Bapak kemana kan?  

Jawaban: dijual ke lapak rongkosan  

6. Berapa harga jual tembaga perkilo? 



 
 

 
 

Jawaban: Alhamdulilah mba dari hasil jual pipa bekas bisa buat kirim orang kampung 

sama biaya hidup pas toko lagi sepi. Biasanya saya jual 5 kilo mba kalo lagi butuh banget. 

Harga jualnya Rp. 105.000 perkilonya. Nanti kalo toko rame saya kumpulin lagi pipa 

bekasnya buat pulang kampung mba.  

7.  Apakah ada konsumen yang kompalin terkait pipa sisa yang Bapak bawa pulang?  

  Jawaban: kadang ada, kalau konsumen komplen ya saya kasih pipanya enga saya bawa  

8. Apakah bapak tahu perbuatan Bapak yang membawa pulang pipa tanpa izin pemiliknya 

merupakan perbuatan yang tidak baik?  

Jawaban: saya tahu, ya gimana lagi buat nambah penghasilan jadi saya lakuin aja Soalnya 

gaji toko itu engga sebarapa mba satu bulan cuma dapet Rp. 700.000., kalo ngga masuk 

tanpa izin ya alamat dipotong gajinya  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Nama  :  Darno  

Umur  : 40 Tahun  

Domisili : Tangerang  

Keterangan : Teknisi AC di Toko BB Kota Tangerang  

1. Sudah berapa lama bekerja di Toko Elektronik?  

    Jawaban: 9 tahun  

2. Dari mana Bapak mendapatkan pipa sisa?  

    Jawaban: lebihan pemasangan AC di rumah konsumen  

3. Apa alasan Bapak membawa pulang pipa sisa tersebut?  

    Jawaban: sudah biasa lah mba kaya gini mau gimana lagi kerja kuli di kota orang gajinya 

engga seberapa jauh di bawah UMR kalo ngandelin penghasilan dari toko mau makan apa. 

Apalagi kalo toko lagi sepi engga ada pasangan jelas engga dapet bonus mba. Kalo ada 

pasangan terus pipanya lebih ya dibawa pulang dijual buat nambah-nambah tabungan buat 

pulang kampung 

4. Apakah bapak meminta izin kepada konsumen saat membawa pulang pipa sisa?  

    Jawaban: engga mba  

5. Untuk pipa sisa yang dibawa pulang itu Bapak kemana kan?  

Jawaban: saya jual 

6. Berapa harga jual tembaga perkilo? 

Jawaban: sekitar Rp. 100.000 perkilonya  

7.  Apakah ada konsumen yang kompalin terkait pipa sisa yang Bapak bawa pulang?  



 
 

 
 

  Jawaban: engga si mba  

8. Apakah bapak tahu perbuatan Bapak yang membawa pulang pipa tanpa izin pemiliknya 

merupakan perbuatan yang tidak baik?  

Jawaban: iya tahu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Nama  :  Yoto   

Umur  : 36 Tahun  

Domisili : Tangerang  

Keterangan : Teknisi AC di Toko SA Kota Tangerang  

1. Sudah berapa lama bekerja di Toko Elektronik?  

Jawaban:  udah lama sekitar 8 tahunan, tapi yang pindah-pindah toko. Kalau di toko yang 

sekarang baru 1 tahunan  

2. Dari mana Bapak mendapatkan pipa sisa?  

    Jawaban: pemasangan AC di rumah konsumen  

3. Apa alasan Bapak membawa pulang pipa sisa tersebut?  

    Jawaban: udah engga terpakai ya saya bawa pulang  

4. Apakah bapak meminta izin kepada konsumen saat membawa pulang pipa sisa?  

    Jawaban: engga 

5. Untuk pipa sisa yang dibawa pulang itu Bapak kemana kan?  

Jawaban: saya biasnya menjual tembaga-tembaga itu langsung ke lapak mba, tembaganya 

saya gulung jadi sat uterus dimasukin ke karung. Pas di lapak ditimbang biasanya si 

minimal kalo mau jual ya beratnya 10 kilogram lah mba kalo misal ngumpulin buat mudik 

bisa sampai 15-20 kilogram mba 

6. Berapa harga jual tembaga perkilo? 

Jawaban: biasanya Rp. 100.000 perkilonya  

7.  Apakah ada konsumen yang kompalin terkait pipa sisa yang Bapak bawa pulang?  



 
 

 
 

  Jawaban: ada, kalau komplen saya kasih ke konsumennya 

8. Apakah bapak tahu perbuatan Bapak yang membawa pulang pipa tanpa izin pemiliknya 

merupakan perbuatan yang tidak baik?  

Jawaban: tahu  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Nama  :  Eko    

Umur  : 36 Tahun  

Domisili : Tangerang  

Keterangan : Teknisi AC di Toko KJ Kota Tangerang  

1. Sudah berapa lama bekerja di Toko Elektronik?  

 Jawaban:  udah lama, pindah- pindah saya kerjanya 

2. Dari mana Bapak mendapatkan pipa sisa?  

    Jawaban: kadang dikasih konsumen kadang bawa lebihan pemasangan  

3. Apa alasan Bapak membawa pulang pipa sisa tersebut?  

    Jawaban: dari pada di rumah konsumen jadi sampah ya saya bawa pulang terus nanti di 

jual ke tukang rongsok barang bekas, tapi kalau lebihanya masih panjang atau masih bisa 

dipakai lagi saya jual ke orang yang mau pasang AC lagi 

4. Apakah bapak meminta izin kepada konsumen saat membawa pulang pipa sisa?  

    Jawaban: kadang izin kadang engga 

5. Untuk pipa sisa yang dibawa pulang itu Bapak kemana kan?  

Jawaban: dikumpulin terus nanti di jual  

6. Berapa harga jual tembaga perkilo? 

Jawaban: engga pasti mba kalo lagi mahal bya sekitar Rp. 110.000 perkilonya  

7. Apakah ada konsumen yang kompalin terkait pipa sisa yang Bapak bawa pulang?  

  Jawaban: engga  



 
 

 
 

8. Apakah bapak tahu perbuatan Bapak yang membawa pulang pipa tanpa izin pemiliknya 

merupakan perbuatan yang tidak baik?  

Jawaban: tahu  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Nama  :  Yono    

Umur  : 43 Tahun  

Domisili : Tangerang  

Keterangan : Teknisi AC di Toko KJ Kota Tangerang  

1. Sudah berapa lama bekerja di Toko Elektronik?  

  Jawaban:  udah lama 

2. Dari mana Bapak mendapatkan pipa sisa?  

    Jawaban: pemasangan AC  

3. Apa alasan Bapak membawa pulang pipa sisa tersebut?  

    Jawaban: kalau lagi sepi bingung mba engga ada bonusan cuma dapet uang makan. Nanti 

yang di kampung mau dikasih apa, sejak kerja di toko ternyata teman- teman teknisi pada 

jual pipa sisa makanya saya juga gitu mba. Lumayan lah kalau pulang kampung dapet 

tambahan dari jual pipa itu 

4. Apakah bapak meminta izin kepada konsumen saat membawa pulang pipa sisa?  

    Jawaban: kalau saya tanya dulu ke konsumennya mba kalo engga dipakai ya tak bawa, tapi 

kalau lebihannya sedikit saya engga izin langsung di bawa  

5. Untuk pipa sisa yang dibawa pulang itu Bapak kemana kan?  

Jawaban: buat tabungan  

6. Berapa harga jual tembaga perkilo? 

Jawaban: biasanya Rp. 100.000 

7.  Apakah ada konsumen yang kompalin terkait pipa sisa yang Bapak bawa pulang?  



 
 

 
 

  Jawaban: engga  

8. Apakah bapak tahu perbuatan Bapak yang membawa pulang pipa tanpa izin pemiliknya 

merupakan perbuatan yang tidak baik?  

Jawaban: tahu  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Nama  :  Parno   

Umur  : 39 Tahun  

Domisili : Tangerang  

Keterangan : Teknisi AC di Toko SA Kota Tangerang  

1. Sudah berapa lama bekerja di Toko Elektronik?  

  Jawaban: di toko sekarang baru mau 1 tahun  

2. Dari mana Bapak mendapatkan pipa sisa?  

    Jawaban: dari sisa pemasangan AC 

3. Apa alasan Bapak membawa pulang pipa sisa tersebut?  

    Jawaban: udah biasa kalau ada lebihan pipa ya saya bawa pulang, awal-awal kerja di toko 

elektronik si saya engga gitu ternyata teman-teman saya bawa pulang pipa sisanya buat di 

jual  

4. Apakah bapak meminta izin kepada konsumen saat membawa pulang pipa sisa?  

    Jawaban: kalo ada orang pas pemasangan ya saya bilang kalo engga ada ya say bawa aja 

engga bilang  

5. Untuk pipa sisa yang dibawa pulang itu Bapak kemana kan?  

Jawaban: saya jual  

6. Berapa harga jual tembaga perkilo? 

Jawaban: harganya lumayan lah kalo jual banyak  

7.  Apakah ada konsumen yang kompalin terkait pipa sisa yang Bapak bawa pulang?  



 
 

 
 

  Jawaban:  engga ada  

8. Apakah bapak tahu perbuatan Bapak yang membawa pulang pipa tanpa izin pemiliknya 

merupakan perbuatan yang tidak baik?  

Jawaban: tahu  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Nama  :  Udin  

Umur  : 48 Tahun  

Domisili : Tangerang  

Keterangan : Teknisi AC di Toko KJ Kota Tangerang  

1. Sudah berapa lama bekerja di Toko Elektronik?  

  Jawaban: kalo di toko sekarang hampir 3 tahun   

2. Dari mana Bapak mendapatkan pipa sisa?  

    Jawaban: rumah konsumen  

3. Apa alasan Bapak membawa pulang pipa sisa tersebut?  

    Jawaban: udah engga dibutuhin lagi sama konsumen  

4. Apakah bapak meminta izin kepada konsumen saat membawa pulang pipa sisa?  

    Jawaban: engga  

5. Untuk pipa sisa yang dibawa pulang itu Bapak kemana kan?  

Jawaban: dijual ke rongsokan  

6. Berapa harga jual tembaga perkilo? 

Jawaban: kurang lebihnya Rp. 105.000 

7. Apakah ada konsumen yang kompalin terkait pipa sisa yang Bapak bawa pulang?  

  Jawaban: engga  

8. Apakah bapak tahu perbuatan Bapak yang membawa pulang pipa tanpa izin pemiliknya 

merupakan perbuatan yang tidak baik?  



 
 

 
 

Jawaban: tahu  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Nama  :  Riyadi     

Umur  : 37 Tahun  

Domisili : Tangerang  

Keterangan : Teknisi AC di Toko KJ Kota Tangerang  

1. Sudah berapa lama bekerja di Toko Elektronik?  

  Jawaban:  hampir 4 tahun  

2. Dari mana Bapak mendapatkan pipa sisa?  

    Jawaban: dari sisa pemasngan AC di rumah konsumen  

3. Apa alasan Bapak membawa pulang pipa sisa tersebut?  

    Jawaban: buat dikumpulin terus dijual nambah-nambah penghasilan kalo toko lagi sepi 

pelanggan  

4. Apakah bapak meminta izin kepada konsumen saat membawa pulang pipa sisa?  

    Jawaban: biasanya engga  

5. Untuk pipa sisa yang dibawa pulang itu Bapak kemana kan?  

Jawaban: dijual  

6. Berapa harga jual tembaga perkilo? 

Jawaban: Rp. 100.000 

7.  Apakah ada konsumen yang kompalin terkait pipa sisa yang Bapak bawa pulang?  

  Jawaban: engga ada  



 
 

 
 

8. Apakah bapak tahu perbuatan Bapak yang membawa pulang pipa tanpa izin pemiliknya 

merupakan perbuatan yang tidak baik?  

Jawaban: tahu  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 2  

Nama  : Siti Aminah  

Umur   : 41 tahun  

Alamat   : Tangerang  

Keterangan  : Konsumen  

 

1. Apakah Ibu tahu kalau teknisi membawa pulang pipa sisa pemasanngan AC? 

    Jawaban: tidak tahu, tadinya pas udah mau selesai pemasangan saya lihat masih ada 

gulungan pipa taunya pas teknisinya pulang udah engga ada  

2. Bagaimana sistem pemasangan AC yang dilakukan oleh teknisi?  

    Jawaban: pas beli AC di toko langganan minta dipasangin sekalian AC nya biar engga usah 

nyari teknisi buat masang lagi. Jadi pas bayar udah include pasang AC kalau saya kan 

pasang di kamar atas jadi lumayan tinggi juga buat pemasangannya jadi teknisi 

kekurangan pipa, pipa yang di kasih dari toko cuma 3meter kalo engga salah. Kalau 

kurang teknisi bilang ke saya mau nambah pipa biar lebih gampang pasangnya. Jadi saya 

nyuruh teknisi yang beliin aja balik lagi ke toko jadi saya engga usah ke toko lagi.  

3. Sisa pipa yang dibawa pulang itu masih berguna tidak buat Ibu? 

    Jawaban: sebenernya saya juga mau beli AC lagi buat kamar anak itu lebih sisa pipanya 

buat nambahin kalo kurang  

4. Pada saat teknisi membawa pulang pipa sisa pemasangan AC ibu bilang ke teknisinya tidak 

kalau pipanya mau dipakai lagi?  



 
 

 
 

     Jawaban: tidak soalnya saya kira masih ada di kamar ternyata udah di bawa pulang sama 

teknisi 

5. Untuk pipa yang dibawa teknisi Ibu ada rasa tidak ikhlasnya tidak Bu? 

    Jawaban: kalau saya si ya gimana lagi udah bukan rezeki ikhlasin aja  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Nama  : Bapak Faqih  

Umur   : 47 tahun  

Alamat   : Tangerang  

Keterangan  : Konsumen  

 

1. Apakah Bapak tahu kalau teknisi membawa pulang pipa sisa pemasanngan AC? 

    Jawaban: kalau ada lebihan saya engga tahu mba soalnya saya juga engga ngecek yang 

penting AC nya sudah dipasang sama teknisi. Jadi kalau misal ada lebihan ya engga tahu 

juga itu. Kalau memang teknisi butuh di bawa aja engga papa 

2. Bagaimana sistem pemasangan AC yang dilakukan oleh teknisi?  

    Jawaban: sistemnya saya dapet teknisi dari toko langganan saya buat di pasang di kamar 

belakang kalo ada kekurangan apa-apa teknisi tinggal bilang ke saya  

3. Sisa pipa yang dibawa pulang itu masih berguna tidak buat Bapak? 

    Jawaban: engga  

4. Pada saat teknisi membawa pulang pipa sisa pemasangan AC Bapak bilang ke teknisinya 

tidak kalau pipanya mau dipakai lagi?  

     Jawaban: saya engga tahu engga ngecek juga  

5. Untuk pipa yang dibawa teknisi Bapak ada rasa tidak ikhlasnya tidak pak? 

    Jawaban: ikhlas aja mungkin teknisi lebih butuh dari saya  

 

 



 
 

 
 

Nama  : Eli Purwaningsih  

Umur   : 40 tahun  

Alamat   : Tangerang  

Keterangan  : Konsumen  

 

1. Apakah Ibu tahu kalau teknisi membawa pulang pipa sisa pemasanngan AC? 

    Jawaban: saya alah bingug mba kalo misal kurang pipa teknisi sudah ngasih Solusi buat 

nambah pipa jadi saya kasih uang buat dibelikan pipa tambahan. Pas udah selesai pasang 

Ac itu ternyata masih ada leihannya engga panjang juga si tapi kalau misal mau di bawa 

pulang harusnya izin dulu lah ke saya. Padahal kan itu jelas pipa masih punya saya eh 

malah langsung dibawa aja  

2. Bagaimana sistem pemasangan AC yang dilakukan oleh teknisi?  

    Jawaban: engga tahu soalnya suami saya yang urusin pas kebetulan Ac nya dianter saya 

yang di rumah jadi saya biarin teknisinya masang   

3. Sisa pipa yang dibawa pulang itu masih berguna tidak buat Ibu? 

    Jawaban: engga  

4. Pada saat teknisi membawa pulang pipa sisa pemasangan AC ibu bilang ke teknisinya tidak 

kalau pipanya mau dipakai lagi?  

     Jawaban: saya mau tanya teknisi juga sungkan mba canggung lah nanti dikira gimana-

gimana ya udah saya engga tanya teknisi  

5. Untuk pipa yang dibawa teknisi Ibu ada rasa tidak ikhlasnya tidak Bu? 



 
 

 
 

    Jawaban: ya ikhlas engga ikhlas  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Nama  : Emi   

Umur   : 41 tahun  

Alamat   : Tangerang  

Keterangan  : Konsumen  

1. Apakah Ibu tahu kalau teknisi membawa pulang pipa sisa pemasanngan AC? 

    Jawaban: tidak tahu  

2. Bagaimana sistem pemasangan AC yang dilakukan oleh teknisi?  

    Jawaban: teknisi pasangin AC di rumah saya nanti kalau ada apa-apa tinggal bilang ke saya  

3. Sisa pipa yang dibawa pulang itu masih berguna tidak buat Ibu? 

    Jawaban: iya mba tadinya si saya mau pasang Ac lagi pas saya cek emang ada lebihan dari 

sisa yang dibeli teknisi saya kira itu kan juga masih bisa dipake kalau nanti mau pasang 

AC lagi kalo pipanya kurang. Eh teknisi udah mau pulang ternyata sisanya udah engga ad 

amba mungkin udah dibawa teknisi  

4. Pada saat teknisi membawa pulang pipa sisa pemasangan AC ibu bilang ke teknisinya tidak 

kalau pipanya mau dipakai lagi?  

     Jawaban: saya mau nanya oragnya udah mau pergi ya saya engga jadi nanya 

5. Untuk pipa yang dibawa teknisi Ibu ada rasa tidak ikhlasnya tidak Bu? 

    Jawaban: gimana ya saya juga bingung pipanya kan masih milik saya terus di bawa pulang 

teknisi tanpa izin aja  

 

 



 
 

 
 

Lampiran 3  

Hasil Dokumentasi  

 

    

 

 

 Wawancara dengan teknisi AC  



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan konsumen  

 



 
 

 
 

 

 

 

 

Pipa sisa pemasangan AC  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tembaga yang di jual ke lapak barang bekas  
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